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ABSTRAK

Aang Fuad, NIM. BO4304036, 2009. Perencanaan Strategis Usaha koperasi
Pondok Pesantren Langitan K ecamatan Widang K abupaten Tuban.

Kata Kunci : perencanaan Strategis, usaha koperas dan pelaksanaan
perencanaan strategis

Pokok permasalahan yang diteliti dalam skripsi ini adalah Bagaimanakah
Perencanaan Strategis Usaha koperasi Pondok Pesantren Langitan Kecamatan
Widang Kabupaten Tuban dan bagaimana pelaksanaan perencanaan strategis
usaha koperasi pondok pesanteren langitan kecamatan widang kabupaten tuban.

Adapun tujuan penelitian 1) Untuk mengetahui perencanaan strategis
usaha koperasi pondok pesanteren langitan kecamatan widang kabupaten
tuban.2) untuk mengetahui pelaksanaan usaha koperas pondok pesanteren
langitan kecamatan widang kabupaten tuban.

Untuk mengidentifikss permasalahan tersebut secara mendalam dan
menyeluruh, penelitian ini menggunakan penelitian kuditatif deskriptif,
kemudian data yang ada pada program usaha koperasi pondok pesantren di
analisis menggunakan metode content analisis. Tekhnik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan tekhnik dokumentasi,dan wawancara.

Dalam analisis penelitian ini dapat menyimpulkan bahwa : perencanaan
strategis usaha koperasi di pondok pesantren langitan kecamatan widang
kabupaten tuban sudah berjalan cukup baik serta dengan program kerja, ini
terbukti dengan adanya visi dan misi di koprasi tersebut. memilih tujuan yang
baik, perencanaan strategis usaha koperasi pondok pesantren langitan kecamatan
widang kabupaten tuban, juga sudah tersusun secara akurat. ini di buktikan
dengan perancanaan strategis usaha koperasi pondok pesantren yang dilakukan
dengan membuat usaha-usaha untuk mewujudkan peranan koperasi dalam
mewujudkan kemajuan pondok pesantren dan membentu masyarakat sekitar
pondok pesantren dalam pemenuhan kebutuhanya, yang dilakukan melalui
beberapa tahap yaitu : tahap andisis lingkungan masyarakat, tahap analisis
sarana atau potensi yang dimiliki, tahap identifikasi adanya ketidakseimbangan
serta tahap penyususnan rencana strategis untuk menyeimbangkan. Dan dalam
pel aksanaan perencanaan strategis tersebut dilakukan dengan menjalankan usaha
yang sudah didirikan dengan sebuah konsep pelaksanaan yang bersifat antisipatif
dan membangun sebgai faktor pendukung dalam keefektifan pelaksanaan
strategis.namun ada sedikit hambatan yaitu dalam ha pemodalan berdasarkan
masalah dan kesimpulan tersebut, penelitian ini belum menjawab lebih jauh
bagaimana tanggapan masyarakat mengenai perencanaan strategis usaha
koperasi pondok pesanteren langitan kecamatan widang kabupaten tuban.
Kiranyatemaini dapat di jadikan masalah penelitian selanjutnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman yang semakin pesat menuntut peningkatan
kinerja dari setiap orang. Begitu juga dengan keberadaan suatu organisasi.
Organisasi dituntut untuk selalu tetap dapat eksis menghadapi kemajuan
zaman.

Dalam era globalisasi suatu organisasi dituntut untuk maju dari tahun
ke tahun. Untuk mengembangkan suatu organisasi hendaknya direncanakan
lebih dahulu agar resiko kegagalan relatif kecil. Sebuah organisasi harus
mampu mengantisipasi perubahan yang terjadi apabila tidak ingin mengalami
kegagalan. Untuk mengantisipasi hal-hal tersebut dan agar di dalam
pelaksanaan kegiatan organisasi tidak kacau dan bisa berjalan dengan efektif
dan efisien sesuai dengan apa yang diharapkan, maka perlu dengan adanya
manajemen, untuk menunjang keberhasilan sebuah organisasi.

Organisasi adalah wadah kegiatan pelaksanaan manajemen sekaligus
merupakan struktur yang tersusun sebagai unit-unit yang mempunyai tugas
dan fungs yang sding berhubungan satu sama lain dan relatif bersifat
permanen. Dengan penjelasan tersebut di atas, dapat dirumuskan bahwa

organisas adalah wadah dan struktur serta proses kegiatan kelompok orang



yang bekerja sama atas dasar hubungan rasional dan formal menurut hirarki
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.*

Suatu organisasi berasal dari kerjasama manusia sebagai akibat adanya
keterbatasan-keterbatasan (limit factor) yang dimiliki oleh manusia, organisas
dirumuskan sebagai pembagian diantara orang-orang yang usahanya harus
dikoordinasikan untuk mencapai tujuan.

Organisasi timbul karena manusia dalam usaha memenuhi
kebutuhannya, senantiasa memerlukan bantuan orang lain, dimana setiap
anggota dalam organisass mengadakan koordinasi atau kerjasama demi
terciptanya tujuan bersama. Adanya kerjasama dan tujuan bersamainilah yang
menimbulkan adanya organisasi. Sudah pasti organisasi tidak lepas dari
mangjemen, dimana mangemen dibutuhkan dalam lapangan perusahaan,
kemiliteran, pendidikan, rumah sakit, yayasan sosial dan sebagainya. Artinya
mangjemen dibutuhkan oleh semua organisasi, karena tanpa manajemen usaha
akan sia-sia dan tujuan tidak akan tercapai. Hal tersebut perlu dipahami oleh
kedudukan manajemen dalam suatu organisasi, baik organisas profit maupun
non profit yang tidak lagi sebagai pelengkap dalam jaringan mata rantai
kegiatan pencapaian tujuan sgja, tetapi sudah harus menjadi faktor penuh
keberhasilan yang dilakukan.

Sebuah organisasi, apabila menginginkan agar tetap survive dan solid,
maka dilakukan usaha-usaha untuk mengembangkannya diantaranya adalah

dengan melakukan penerapan fungsi-fungss mangemen yang ada dalam

! Zaini Muhtarom, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah. (Y ogyakarta: Al-Amin dan IKFA,
1996), h. 12



organisas tersebut. Mangiemen menurut Haiman R adalah fungs untuk
mencapal sesuatu melalui kegiatan orang lain dan mengawasi usaha-usaha
individu untuk mencapai tujuan bersama. Dalam pengelolaan, mangemen
tidak bisaterlepas dari fungsi-fungsi manajemen.

Menurut G.R. Teery fungsi-fungs manajemen terdiri dari perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), penggerak (actuating), dan
pengawasan (controlling). Fungsi mangemen ini sangat penting di dalam
menjalankan semua kegiatan agar kegiatan apapun yang dilakukan dapat
berjalan dengan baik, sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai.
Dari semua penergpan fungsi-fungs mangemen yang ada mempunyai
pengaruh yang sangat besar dalam proses pencapaian tujuan, terutama sekali
fungsi perencanaan (planning) karena perencanaan adalah salah satu fungsi
manajemen yang pertama dan utama.

Perencanaan (planning) mempunyai arti sebagai keseluruhan proses
pemikiran dan penentuan secara matang dari pada hal-ha yang akan
dikerjakan dimasa yang akan datang dalam rangka mencapai tujuan yang telah
ditentukan.?

Berbicara tentang planning, maka dapat dilihat beberapa bentuk dan
jenisnya seperti tujuan kebijakan, prosedur dan program, tetap yang perlu
diingatkan adalah bahwa bagaimanapun bentuknya, perencanaan akan sangat

berperan sekali dalam pengembangan suatu organisasi, tak terkecuali

2 Malayu SP. Hasibuan, Organisasi dan Motivasi. (Jakarta:Bumi Aksara, 1996), h.87



perencanaan strategis atau dalam bahasa Inggris disebut sebagai “strategic
planning”

Perencanaan strategis merupakan bagian dari managemen, dimana
managjemen adalah merupakan seni dan ilmu untuk pembuatan (formulating),
penerapan (implementing), dan evaluas (evaluating) keputusan-keputusan
antar fungsi yang memungkinkan sebuah organisasi mencapal tujuan. Dengan
meksud bahwa perencanaan strategis adalah sebuah upaya perencanaan yang
lebih terfokus pada bagaimana puncak penentuan visi, misi, falsafah, dan
strategi lembaga untuk mencapai tujuan dalam jangka panjang.

Perencanaan strategis menjadi penting bagi manajer terutama dalam
penentuan tujuan dan sasaran pokok dengan maksud visi dan misi sebagai alat
untuk mencapai, memberikan suatu kerangka dasar jangka panjang dalam
bentuk perencanaan strategis. Perencanaan strategis itu sendiri  dapat
didefinisikan sebagai suatu proses pemilihan tujuan organisasi yang menjadi
saran manajemen, penentuan kebijakan dan program yang diperlukan untuk
mencapal sasaran tertentu dalam rangka mencapa tujuan serta penetapan
metode yang dibutuhkan untuk menjamin agar kebijaksanaan dan program
strategi ini dapat dilaksanakan.®

Definisi di atas dapat dikatakan sebagai proses perencanaan jangka
panjang yang bersifat formal untuk menentukan dan mencapai tujuan
organisasi. Tujuan organisass yang dimaksud disini adalah bagaimana

organisas itu dapat berkembang dan menjadi besar dibandingkan dengan

3 susilo Martoyo, Pengetahuan Dasar Manajemen dan Kepemimpinan,
(YogyakartaBPFE, 1998, H. 5



sebelumnya. Perencanaan strategis berangkat dari misi, mandate, dan nilai-
nilai yang menjadi dasar suatu organisasi untuk berkembang serta vis
organisasi pada masa yang akan datang.*

Perencanaan strategis juga merupakan usaha yang dilakukan guna
mempermudah tugas yang harus dilakukan oleh manajemen puncak suatu
organisasi. Bukan hanya mempertimbangkan lingkungan internal, melainkan
juga lingkungan eksterna karena mempunya konsekwensi yang multi
fungsional. Selain itu, lingkungan eksternal biasanya membutuhkan biaya
yang besar, berorientasi pada masa depan, serta mempengaruhi kemakmuran
anggota organisasi dalam jangka panjang.

Sebuah perencanaan strategis harus mengandung pemikiran-pemikiran
masa depan yang dikehendaki oleh suatu organisasi untuk mengembangkan
dan mencari cara-cara yang setepat mungkin untuk mewujudkan masa depan
yang diinginkan. Oleh karena itu dengan perencanaan strategis yang memiliki
kualitas, maka organisasi dapat melakukan kegiatan dengan maksimal dan
mendatangkan banyak manfaat.

Perencanaan strategis bisa membantu dalam suatu organisasi untuk
menerapkan isu strategi yang perlu dan relevan untuk diperjuangkan agar tetap
eksis untuk menghadapi perubahan lingkungan social, politik dan ekonomi
sesuai dengan visi dan misi organisasi. Perencanaan strategis memungkinkan

terhadap organisasi dapat dilakukan berkala dan berkesinambungan, yang

* James A.F. Stoner, Charles Wankel, Perencanaan Dan Pengambilan Keputusan Dalam
Manajemen, Terjemahan Sahat Simamora. Cet. 1, (Jakarta:Rineka Cipta, 1993),h. 167



akan membawa kepada suasana meningkatnya partisipasi dari seluruh anggota
dalam proses pengambilan keputusan yang mendasar.

Koperasi adalah suatu perkumpulan untuk mencapai suatu tujuan
untuk mengembangkan perekonomian bagi seluruh anggotanya. Koperas
sebagal perkumpulan untuk orang yang bekerjasama diartikan dengan
sekumpulan orang yang bekerja secara tolong menolong untuk mencapai
tujuan ekonomi mereka.”

Latar belakang berdirinya koperasi tidak dapat dipisahkan dari
keinginan masyarakat golongan ekonomi lemah untuk memperbaiki ekonomi
masyarakat Indonesia. Koperasi merupakan suatu bentuk perusahaan yang
memerlukan keuntungan, koperasi juga memiliki motif social. Sebagaimana
tercermin dalam asas dan prinsip yang dianutnya, koperasi adalah suatu
bentuk perusahaan yang berasa kekeluargaan, yang dikelola secara
demokratis.

Demikian halnya pada koperasi dalam undang-undang koperasi no.12
tahun 1967 pasal 3 yang memberikan pengertian koperasi sebagai organisasi
ekonomi, berwatak socia, dan dikelola berdasarkan kekel uargaan.6

Berdasarkan pasal 2 UU perkoperasian bahwa koperasi berlandaskan
Pancasila dan Undang-Undang dasar 1945 serta berdasar atas asas
kekeluargaan. Sedangkan berdasarkan pasal 3 koperasi bertujuan memajukan

kesgjahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta

5 John M. Bryson, Perencanaan Strategis Bagi Organisasi Sosial, (Y ogyakarta: Pustaka
pelgar, 1999), h. XVII

® Mochtar Effendy, Membangun Koperas Di Madrasah Dan Pondok Pesantren.
(Jakarta: Bratara Karya Aksara, 1997), h. 5



ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan
masyarakat yang maju, adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945."

Mengembangkan koperasi ternyata tidak semudah mengucapkannya.
Walaupun berbagai upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk
memacu perkembangan organisasi gerakan ekonomi rakyat itu, hasiinya
ternyata masih jauh dari memuaskan. Posisi koperasi dalam perekonomian
Indonesia masih tetap terbelakang. Sedangkan kemampuannya dalam
memberdayakan perekonomian rakyat semakin banyak diragukan.

Menyadari ha itu, berbagai upaya strategis untuk menanggulangi
keterbelakangan, koperasi perlu mendapatkan perhatian. Kendala-kendala
eksternal koperasi harus disingkirkan. Sedangkan kendala internal yang
menghambat kelincahan koperasi, harus segera ditanggulangi.

Sehubungan dengan itu, maka koperasi harus melakukan fungsi-fungsi
mangjemen yaitu melakukan fungs usaha dan organisasi koperasi dalam
rangka mencapa kesejahteraan bersama secara efektif dan efisien, agar dapat
berkembang dan inovatif.

Daam mendirikan badan usaha, koperasi harus membuat perencanaan
yang strategi. Untuk merencanakan badan usaha, baru terdapat tiga pilihan
cara. Pertama adalah dengan mengidentifikasi peluang untuk tumbuh dalam
bisnis saat ini (peluang pertumbuhan intensif). Kedua adalah dengan

mengidentifikasi peluang untuk membangun atau memperoleh bisnis yang

7 sutrisno, SH, M. HUM. Hukum Bisnis, (Surabaya: UPN University Press, 2004), hal 74.



berkaitan dengan bisnis saat ini (peluang pertumbuhan integratif). Ketiga
adalah dengan mengidentifikasi peluang untuk menambah bisnis (peluang
pertumbuhan diversifikasi).?

Koperasi pondok pesantren Langitan kecamatan Widang kabupaten
Tuban yang terletak di J. Raya Widang Tuban adalah juga sebuah koperasi
yang bertujuan untuk memajukan kesejahteraan anggotanya seperti koperasi-
koperasi lain pada dasarnya. Koperasi pondok pesantren Langitan ini didirikan
atas sebuah kesepakatan antara para anggotanya yaitu perwakilan para santri,
ustadz, ustadzah, guru, dan para pengasuh.

Adapun yang dimaksud koperasi pondok pesantren Langitan disini
adalah koperasi yang anggotanya terdiri dari santri-santri, pengurus-pengurus
pondok, guru-guru dan para pengasuh pondok di lingkungan pesantren
Langitan.

Mengutip dari uraian diatas bahwa organisas adalah wadah kegiatan
pelaksanaan mangjemen. Sebagai sebuah organisasi koperasi Langitan juga
melakukan proses mangemen diantaranya adalah melakukan proses
perencanaan dalam mendirikan usaha-usaha sebagai pemenuhan kebutuhan
santri dan anggota yang berupa kebutuhan pendidikan maupun kebutuhan
sehari-hari.

Tentunya juga Sebagal organisasi yang dinamis koperasi pesantren

Langitan juga harus bisa memberikan kontribusi pada lingkungan sekitarnya,

8 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Jilid 1, (Jakarta: indeks, 2005 ), hal.69



yaitu masyarakat sekitarnya dengan memberikan kesempatan bagi masyarakat
untuk menikmati dan memanfaatkan usaha yang telah didirikan oleh koperasi

Daam perjaanannya demi mewujudkan visi dan misinya yaitu
bertujuan mensgahterakan anggota dan pengurusnya dan memotori
terlaksananya ekonomi Indonesia berdasarkan Pancasila yang adil dan
makmur yang diridlai oleh Tuhan yang maha Esa, koperas ini telah mampu
mendirikan berbaga macam usaha demi memenuhi kebutuhan para
anggotanya, dan masyarakat disekitarnya. Adapun usaha-usaha yang telah
dimiliki adalah usaha kursus komputer, usaha internet, toko buku dan kitab,
mini market, dan usaha-usaha lainnya.

Hal itu didasari oleh adanya kenyataan bahwa pengurus pondok
pesantren Langitan Tuban telah mempunya pemikiran dan konsep yang
terprogram demi perkembangan dan kemajuan koperasi pada masa yang akan
datang. Sehingga pengurus pondok pesantren Langitan kabupaten Tuban
terlebih dahulu telah membuat dan menyusun rancangan rencana kerja yang
matang, agar kegiatan pengelolaan koperasi ke depannya dapat terlaksana
secara efektif dan efisien.

Dalam perkembanganya koperasi pondok pesantren Langitan Tuban
telah mengalami banyak perkembangan dan kemajuan. Indicator dari
kemajuan dan perkemnagan tersebut bisa dilihat dari beberapa bentuk usaha
yang dijalankan yang memberikan kontribusi yang baik dan signifikan buat

perkembangan Pondok Pesantren Langitan Tuban.
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Dari uraian yang telah dikemukakan di atas pendliti tertarik untuk
meneliti dan mengkaji lebih lanjut mengenai perencanaan strategis usaha
koperasi pondok pesantren Langitan kecamatan Widang kabupaten Tuban.
Karena perencanaan yang dilakukan koperasi ini sangat baik dalam upaya

mengembangkan dan memajukan koperasi ini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dan demi menghasilkan hasil
penelitian yang lebih akurat dan terfokus, maka dalam penelitian ini peneliti
mengambil beberapa permasalahan sebagai rumusan masalah dalam penelitian
ini. Adapun rumusan masalah yang ingin dikaji adalah:
1. Bagaimanakah perencanaan strategis usaha Koperasi Pondok Pesantren
Langitan Kecamatan Widang Kabupaten Tuban ?
2. Bagamana pelaksanaan perencanaan strategis usaha koperasi Pondok

Pesantren Langitan Kecamatan Widang Kabupaten Tuban ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui perencanaan strategis usaha koperasi pondok pesantren
Langitan kecamatan Widang kabupaten Tuban.
2. Untuk mengetahui pelaksanaan perencanaan strategis usaha operas

pondok pesantren Langitan kecamatan Widang kabupaten Tuban.
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D. Manfaat Penelitian
Sebagaimana lazimnya penelitian, tentu diharapkan adanya manfaat
dan kegunaan, yaitu:
1. Manfaat secarateoritis
a Bagi Pendliti/ Penulis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dalam ilmu mangemen yang berkaitan dengan perencanaan
strategis usahayang diterapkan di lapangan.
b. Bagi Jurusan/ Fakultas
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah
bahan bacaan atau referenss umumnya bagi Fakultas Dakwah,
khususnya bagi jurusan mangjemen dakwah dan juga sebagai bahan
rujukan serta pertimbangan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang
dilakukan oleh mahasiswa jurusan mangemen dakwah. Hasil
penelitian ini juga dapat digunakan sebagai perbandingan sgauh mana
teori-teori yang sudah diperoleh dimasa perkuliahan yang diharapkan

secaranyata

2. Manfaat secarapraktis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
dan referensi bagi koperasi pondok pesantren Langitan Kecamatan

Widang Kabupaten Tuban, khususnya dalam perencanaan strategis usaha,
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untuk meningkatkan perencanaan strategis usaha sehingga dapat lebih

berkembang dan lebih baik.

E. Definisi konsep

Konsep atau pengertian merupakan unsur pokok dari suatu penelitian.
Konsep sebenarnya adalah definisi secara singkat dari sekelompok fakta arau
gejalayang menjadi pokok perhatian.’

Judul skripsi adalah “Perencanaan Strategi Usaha Koperasi Pondok
Pesantren Langitan Kecamatan Widang Kabupaten Tuban”. Supaya lebih
mudah dipahami, maka ada beberapa konsep yang perlu dijabarkan yang ada
hubungannya dengan penelitian, diantaranya adalah:

1. Perencanaan
Perencanaan adalah dapat diartikan sebagal suatu proses yang
menetapkan lebih dahulu kegiatan yang harus dilaksanakan, prosedur dan
metode pelaksanaan untuk mencapai suatu tujuan organisasi atau bagian
dari organisasi itu selama periode waktu tertentu.™
2. Strategis
Strategis adalah program yang luas untuk menentukan dan

mencapai tujuan organisasi dan melaksanakan misinya.'*

® Ninik Widiyanti, Manajemen Trategis, ......, h.v

19 Mochtar Efendi, Membangun Koperasi di Madrasah dan Pondok Pesantren, (Jakarta:
Bratara Karya Aksara, 1997), h. 5

" K omaruddin, Ensiklopedia Manajemen, (Jakarta : Bumi Aksara. 1994), h.679
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3. Perencanaan Strategis
Perencanaan strategis adalah upaya yang di disiplinkan untuk membuat
keputusan dan tindakan penting yang membentuk dan memadu bagaimana
menjadi organisas (atau entitas lainnya), apa yang dikerjakan organisasi,
dan mengapa organisasi mengerjakan hal seperti itu.*?

4. Usaha
Usaha adalah proses melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan
tenaga orang lain atas factor-faktor yang dapat mempengaruhi usaha
tersebut. Tujuannya untuk menunjang managjemen dalam pengambilan
keputusan, baik dalam rangka perencanaan maupun pengendalian.*®

5. Koperasi pondok pesantren Langitan.

Di Indonesia pengertian koperasi menurut undang-undang
koperasi no. 25 tahun 1992, yang di maksud koperasi adalah organisasi
ekonomi rakyat yang berwatak social, yang beranggotakan orang-orang
atau badan-badan hokum koperasi yang merupakan tata susunan ekonomi
sebagai usaha bersama atas kekeluargaan.™

Menurut Arifinal Chaniago (1984) mendefinisikan koperasi
sebagal suatu perkumpulan yang beranggotakan orang-orang atau badan

hokum, yang memberikan kebebasan kepada anggota untuk masuk dan

2 K omaruddin, Ensikiopedi Manajemen, (Jakarta : Bumi Aksara, 1994), h. 679

= Departemen Pendidikan Nas ional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 111, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2002)

14 Panji Anoraga dan Ninik Widiyanti, Dinamika Koperasi, (Jakarta : PT. Rineka Cipta,
1993), h. 4
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keluar dengan bekerjasama secara kekeluargaan menjalankan usaha untuk
mempertinggi kesejahteraan jasmani para anggotanya.™

Koperasi pondok pesantren Langitan kecamatan Widang kabupaten
Tuban adalah organisasi yang bergerak dalam bidang ekonomi sosial,
dimana anggota dan pengurusnya serta pengelolaannya dipegang oleh

pegawai pondok pesantren Langitan.'®

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka berfikir
dalam penulisan skripsi. Untuk lebih mudah memahami penulisan skripsi ini,
maka disusunlah sistematika pembahasan, antara lain:
BAB1l: PENDAHULUAN
Bab ini berisikan tentang gambaran umum yang meliputi: konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

definisi konsep, dan sistematika pembahasan.

BAB Il : PERSPEKTIF TEORITIS
Pada bab ini berisi tentang kaian kepustakaan konseptual dan
kajian penelitian kajian kepustakaan konseptual menjelaskan
tentang definis dan pengertian perencanaan strategis, manfaat
perencanaan strategis, Sasaran perencanaan strategis, bentuk-
bentuk rencana strategis, pengertian koperasi, perangkat organisas

koperasi, dan perencanaan strategis dalam organisasi koperasi.

15 Arifi Sitio dan Haloman Tamba, Koperasi, (Jakarta : Erlangga, 2001)
18 Dokumentasi Koperasi Pondok Pesantren Langitan Widang K abupaten Tuban



BAB 11l :

BAB IV:

BAB V:
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Kajian pustaka peneliti yaitu perencanaan strategis usaha koperasi
pondok pesantren Langitan dalam mengembangkan manaemen
bisnis koperasi pondok pesantren Langitan kecamatan Widang
kabupaten Tuban.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini yang mengkai tentang pendekatan dan jenis
penelitian, wilayah penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan

keabsahan data.

PENYAJAN DATA DAN ANALISISDATA
Pada bab ini berisikan tentang setting penelitian yang memuat

tentang penyagjian data dan analisis data.

PENUTUP
Pada bab ini berisikan tentang penutup yang memaparkan tentang

kesimpulan dari hasil penelitian dan rekomendasi.



BAB I
KERANGKA TEORETIK

A. KAJIAN PUSTAKA
1. Pengertian Perencanaan
Perencanaan adalah dapat diartikan sebagai suatu proses yang
menetapkan lebih dahulu kegiatan yang harus dilaksanakan, prosedur dan
metode pelaksanaan untuk mencapai suatu tujuan organisasi atau bagian
dari organisasi itu selama periode waktu tertentu.
2. Pengertian Strategis
Strategis adalah program yang luas untuk menentukan dan
mencapai tujuan organisasi dan melaksanakan misinya.
3. Pengertian Perencanaan Strategis
Perencanaan strategis adalah upaya yang di disiplinkan untuk
membuat keputusan dan tindakan penting yang membentuk dan memadu
bagaimana menjadi organisasi (atau entitas lainnya), apa yang dikerjakan
organisasi, dan mengapa organisasi mengerjakan hal seperti itu.?
Jadi perencanaan strategis menjadi penting bagi mangjer terutama
dalam penentuan tujuan dan sasaran pokok dengan maksud visi dan misi

sebagal aat untuk mencapai, memberikan suatu kerangka dasar jangka

! Mochtar Efendi, Membangun Koperasi di Madrasah dan Pondok Pesantren, (Jakarta:
BrataraKarya Aksara, 1997), h. 5
! K omaruddin, Ensiklopedia Manajemen, (Jakarta : Bumi Aksara. 1994), h.679

% Komaruddin, Ensiklopedi Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 679

16
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panjang dalam bentuk perencanaan strategis. Perencanaan strategis itu sendiri
dapat didefinisikan sebagal suatu proses pemilihan tujuan organisasi yang
menjadi saran manajemen, penentuan kebijakan dan program yang diperlukan
untuk mencapal sasaran tertentu dalam rangka mencapa tujuan serta
penetapan metode yang dibutuhkan untuk menjamin agar kebijaksanaan dan
program strategi ini dapat dilaksanakan.*

Definisi di atas dapat dikatakan sebagai proses perencanaan jangka
panjang yang bersifat formal untuk menentukan dan mencapai tujuan
organisasi. Tujuan organisass yang dimaksud disini adalah bagaimana
organisas itu dapat berkembang dan menjadi besar dibandingkan dengan
sebelumnya. Perencanaan strategis berangkat dari misi, mandate, dan nilai-
nilai yang menjadi dasar suatu organisasi untuk berkembang serta vis
organisasi pada masa yang akan datang.”

Perencanaan strategis juga merupakan usaha yang dilakukan guna
mempermudah tugas yang harus dilakukan oleh manajemen puncak suatu
organisas. Bukan hanya mempertimbangkan lingkungan internal, melainkan
juga lingkungan eksternal karena mempunya konsekwensi yang multi
fungsional. Selain itu, lingkungan eksternal biasanya membutuhkan biaya
yang besar, berorientasi pada masa depan, serta mempengaruhi kemakmuran

anggota organisasi dalam jangka panjang.

* Susilo Martoyo, Pengetahuan Dasar Manajemen dan Kepemimpinan,
(Yogyakarta:BPFE, 1998, H. 5

® James A.F. Stoner, Charles Wankel, Perencanaan Dan Pengambilan Keputusan Dalam
Manajemen, Terjemahan Sahat Simamora. Cet. 1, (Jakarta:Rineka Cipta, 1993),h. 167
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Sebuah perencanaan strategis harus mengandung pemikiran-pemikiran
masa depan yang dikehendaki oleh suatu organisasi untuk mengembangkan
dan mencari cara-cara yang setepat mungkin untuk mewujudkan masa depan
yang diinginkan. Oleh karena itu dengan perencanaan strategis yang memiliki
kualitas, maka organisas dapat melakukan kegiatan dengan maksimal dan
mendatangkan banyak manfaat.

Perencanaan strategis bisa membantu dalam suatu organisasi untuk
menerapkan isu strategi yang perlu dan relevan untuk diperjuangkan agar tetap
eksis untuk menghadapi perubahan lingkungan social, politik dan ekonomi
sesuai dengan visi dan misi organisasi. Perencanaan strategis memungkinkan
terhadap organisasi dapat dilakukan berkala dan berkesinambungan, yang
akan membawa kepada suasana meningkatnya partisipasi dari seluruh anggota
dalam proses pengambilan keputusan yang mendasar.

Selain itu koperasi sebagai perkumpulan untuk orang yang bekerja
sama diartikan dengan sekumpulan orang yang bekerjasama secara tolong-
menolong untuk tujuan ekonomi mereka. Disini terdapat persesuaian dengan
gjaran Islam sesuai dengan firman Allah,

~ - 2s
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Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar
syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan
bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-
binatang had-Nya, dan binatang-binatang galaa-id, dan
jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi
Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan
dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan
ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-
kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka
menghalang-halangi kamu dari  Magidil  haram,
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,
Sesungguhnya ~ Allah  Amat  berat  siksa-Nya".°
(Q.S. Al-Maidah ayat 2)

Dengan demikian, yang dimaksud dengan koperasi pondok
pesantren adalah koperasi yang anggotanya terdiri dari santri-santri
dan pengurus pondok pesantren tersebut. yang bertujuan antara lain
untuk menunjang pendidikan oleh para ustadz atau kyai di dalam kelas
dengan tindakan praktek yang erat hubungannya dengan tindakan
koperasi. Selain itu koperasi pondok pesantren bertujuan untuk
menanamkan rasa harga diri dan kesamaan drgat serta untuk

menumbuhkan sikap untuk berani mengemukakan pendapat sesuai

dengan gjaran demokrasi kepada santri yang menjadi anggotanya_7

® Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 209
” Ima suwandi,seluk liku koperasi madrasah dan koperasi pondok pesantren, (Jakarta:
Bhratara Karya Aksara, 1982), hal 2-3
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Sesuai dengan hadits Rosulullah SAW :

Artinya: “ Tangan di atas|ebih baik dari pada tangan di bawah.”

B. KAJIAN TEORITIK
1. Hakikat Perencanaan Strategis

Setiap kegiatan atau usaha, agar memperoleh penghasilan yang
tinggi haruslah senantiasa kita programkan serta kita susun rencana kerja
yang baik dan matang. Perencanaan yang baik dan benar akan
menghindarkan kita dari kesalahan atau kekeliruan di dalam
mengemudikan jalan bisnis yang kita tekuni atau pimpin.® Perencanaan
yang baik akan mengantarkan kita pada arah jalan yang benar sehingga
kita akan selalu dalam kondisi yang biasa disebut “ We Are On The Righ
Track ” artinya kita dapat selalu dalam posisi atau jalur serta track yang
benar. Perencanaan yang baik dan benar itulah yang dikenal dengan
perencanaan strategi”. Oleh karena itu sering pula dikatakan bahwa
perencanaan yang strategis berarti akan menuntun kita pada “Doing The
Righ Thing” dan tidak atau bahkan maah menuju ke arah “doing the
wrong thing”.

Setiap kegiatan harusnya selalu dipertimbangkan dan direncanakan

secara seksama agar kita akan selalu melakukan pekerjaan kita dengan

8 H. Indriyo M.Com. Manajemen Strategis (PT. BPFE. Y ogyakarta, 2001), hal.



21

baik dan benar serta tidak melakukan pekerjaan yang justru itulah.
Makanya perencanaan strategis ini perlu dilakukan bak terhadap
pekerjaan yang berskala besar maupun kecil.

Dari uraian diatas bisa didefinisikan bahwa Perencanaan strategi
adalah upaya yang didisiplinkan untuk membuat keputusan dan tindakan
penting yang membentuk dan memadu bagaimana menjadi organisasi
(atau entitas lainnya), apa yang dikerjakan organisasi, dan mengapa
organisasi mengerjakan hal seperti itu.’ Sehingga menghasilkan hasil yang

benar dan baik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Sasaran Perencanaan Strategis

Sebuah keunggulan atau kelebihan yang dimiliki oleh perusahaan
merupakan sebuah potensi diri yang harus diramu sedemikian rupa agar
terbentuk menjadi  sebuah konsep rencana yang baik dan benar.’
Penjabaran dari konsep tersebut adalah bertujuan untuk menciptakan
operasional yang sinergis dan strategis sesuai dengan visi dan misi sebuah
perusahaan.

Adadua hal yang perlu ditekankan sebagal sasaran dalam membuat
konsep sebuah perencanaan strategis dan merancang strategi plannya,

yaitu :

hal.125

9 John M. Bryson, Perencanaan Srategis Bagi Organisasi...hal 45
1 Gibson, Ivancevch, Donnely. Organisas dan Manajemen (Jakarta, Erlangga1990)

11 J. David Hunger dan Thomas L. Wheelen. Manajemen Strategis, (Jogyakarta: Andi

Y ogyakarta, 2003), hal .85
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a. Keunggulan Posisi Persaingan

Keunggulan posisi persaingan adalah sasaran pertama-tama
yang dapat diwujudkan bagi perencanaan strategis dengan
meningkatkan posisi persaingan bisnisnya. Usaha ini dilakukan untuk
memenangkan persaingan dengan produk-produk atau jenis usaha atau
bisnis yang sifatnya sama. Dalam persaingan ini diharapkan dapat
membentuk perusshaan menjadi lebih berkembang dan tumbuh
menjadi perusahaan yang cukup besar.

b. Corporate Image (citra perusahaan)

Setelah sebuah perusahaan dapat memperoleh sasaran yang
pertama dan mendasar bagi strategic planning, maka perusahaan harus
mencapal sasaran berikutnya yaitu memperoleh citra atau image yang
baik bagi perusahaan. Pada umumnya nama baik atau citra bak
perusahaan itu diperoleh melalui image konsumen terhadap merk
dagang atau brand yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Dan brand
image ini apabila dapat dipelihara dan dikembangkan maka akan
membentuk menjadi nama baik terhadap produk yang kemudian
dikenal sebagai “ product image’. Setelah product image ini dapat

dipertahankan maka akan tumbuh menjadi “ corporate image” .

3. Pendekatan-Pendekatan Perencanaan Strategis
Perencanaan strategis merupakan sebuah konsep yang dibuat

dengan merumuskan sebuah rencana yang strategis atau sebuah rencana
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yang akan bersifat jangka panjang, komprehensif, terintegrasi secara baik,
berskala luas dan mempunyai daya tahan tinggi. Hal ini yang
menyebabkan kita harus mengatur pola pikiran kita agar kita dapat
memperoleh sebuah rancangan yang sesua dengan situasi, kondisi serta
keadaan lingkungan yang kita hadapi sendiri. Ada 4 macam cara berpikir
atau yang sering disebut sebagai pendekatan pikir untuk keperluan itu
yaitu :
a. Pendekatan Perkembangan Y ang Menguntungkan
Pendekatan ini merupakan cara berfikir yang paling mendasar
dan merupakan pandangan yang paling tua dalam rangka upaya untuk
membentuk suatu rencana strategis. Cara berfikir ini bertumpu pada
upaya untuk menyusun suatu program kerja yang akan dapat
mendatangkan laba atau keuntungan (income dan penghasilan) yang
sebesar-besarnya.
Adapun dalam pendekatan ini dilakukan dengan beberapa cara
diantaranya:
1) Di lakukan dengan menganalisis terhadap kondisi lingkungan
masyarakat.
2) Di lakukan dengan menganalisis terhadap sarana atau sumberdaya
yang kita miliki.
3) Di lakukan dengan mengidentifikasi adanya ketidakseimbangan.

4) Di lakukan dengan menyusun rencana untuk menseimbangkannya.
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b. Pendekatan SWOT

Kata SWOT merupakan pendekatan dari  Strengths,
Weaknesses, Opportunities, dan Treath, yang dapat diterjemahkan
menjadi : kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Terjemahan
tersebut sering disingkat “KEKEPAN” Dalam metode atau pendekatan
ini kita harus memikirkan tentang kekuatan apa saja yang kita miliki,
kelemahan apa sgja yang melekat pada diri atau perusahaan kita dan
kemudian kita harus melihat kesempatan atau opportunity yang
terbuka bagi kita dan akhirnya kita harus mampu untuk mengetahui
ancaman, gangguan, hambatan serta tantangan yang menghadang di
depan kita.

C. Pendekatan Sistem

Pendekatan ini merupakan pendekatan yang menitikberatkan
pada pengertian system dan kemudian mengembangkannya untuk
membentuk perencanaan strategis. Oleh karena itu kita harus
mengetahui terlebih dahulu tentang pengertian system tersebut.

Sistem adalah segala sesuatu yang terdiri dari berbagai
komponen (input dasar, input instrumental, input lingkungan, proses
transformasi) yang saling berinteraks diantara komponen-komponen
tersebut dan dari interaksi itu akan timbul sesuatu hasil atau kluaran
atau output. Dalam hal ini system diklasifikasikan menjadi dua macam
berdasarkan polainteraksinyayaitu:

1) System tertutup
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Sebuah system yang mana dalam system tersebut proses interaksi
antar komponen —komponen tadi hanya terjadi di dalam system itu
sendiri dan tidak dipengaruhi oleh factor lain dari luar.
2) Sistem Yang Terbuka
System yang terbuka merupakan system yang mana proses
interaksi antar input-input tersebut akan selalu dipengaruhi oleh
factor lain dari luar dan sebagai akibat dari pengaruh dari luar itu
maka system itu akan memiliki sifat yang disebut “Self
Regulation” atau mengatur dirinya sendiri.
d. Pendekatan K esenjangan Perencanaan
Pendekatan ini merupakan pendekatan yang paling mutakir
pada saat ini. sebagai pendekatan yang terbaru, maka banyak pihak
yang mencoba untuk mempelgjarinya dan kemudian mencoba untuk
menerapkannya. Pendekatan ini dimulai dengan cara berfikir
tradisiona di dalam melakukan perencanaan yaitu membuat “proyeksi
masa depan” dengan melihat data-data tentang kondisi yang dialami
oleh perusahaan dan kemudian dikembangkan dengan cara berfikir

yang lebih maju, lebih dinamis sertalebih proaktif.

4. Indikator Perencanaan Strategis
Peranan manajemen indikator perencanaan strategis antaralain:
a Sebaga aat untuk memastikan pemahaman para pelaksana terhadap

ukuran yang digunakan untuk mencapai kinerja.
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b. Sebagai sarana untuk memonitor sgjauhmana upaya yang telah
dilakukan mendekati pencapaian kinerja yang telah direncanakan.
Oleh karena itu, jika terdapat tanda-tanda deviasi dari kinerja yang
direncanakan, maka dapat dilakukan upaya penyesuaian/
penyempurnaan terhadap langkah pelaksanaan kegiatan.

C. Sebagai sarana untuk mengevaluasi pencapaian kinerja dengan
membandingkannya dengan kinerja yang telah ditetapkan sebelumnya.
Dengan demikian dapat dilakukan upaya perbaikan-perbaikan.

d. Sebaga aat untuk memberikan penghargaan ataupun hukuman yang
objektif bagi para pelaksananya.

e. Sebagai alat komunikasi antara bawahan dan pimpinan dalam rangka
memperbaiki kinerja organisasi.

f. Menjadi aat untuk memperbaiki kualitas pelayanan kepada
masyarakat.

0. Menjadi aat untuk membantu memahami proses kegiatan instans
pemerintah.

h. Menjadi alat untuk memastikan pengambilan keputusan dilakukan
secara obyektif. '

Secara umum indikator kinerja mempunyai fungsi, antaralain:
1) Memperjelas tentang apa yang akan dihasilkan dan kapan hasil

tersebut akan dicapai dari suatu kegiatan.

2 , Indicator Kinerja, Selasa 16 Desember 2008,

http://litbangkabtsm.org/new/index.php?option=com_content& view=article&id=90:indikator-
kinerja& catid=35:penelitian& Itemid=13
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2) Menciptakan konsensus berbagal pihak yang berkepentingan
untuk menghindari kebijaksanaan/ program/ kegiatan.

3) Menjadi dasar bagi pengukuran, analisis, dan evaluas terhadap
kinerjainstansi pemerintah.
Sebelum merumuskan indikator kinerja hendaknya diketahui

beberapa syarat indikator kinerja, yaitu:

1) Spesifik dan jelas, sehingga tidak memungkinkan kesalahan
interpretas

2) Dapat diukur secara obyektif

3) Relevan dengan aspek-aspek kegiatan

4) Dapat dicapai/ reditis, penting dan berguna

5) Fleksibel dan sensitif terhadap perubahan/ penyesuaian

6) Efektif

5. Bentuk —Bentuk Perencanaan Strategis
Setelah kita mengetahui sasaran dan pendekatan dalam
perencanaan strategis, maka marilah kita mencoba untuk mengetahui dan
membayangkan bagai mana bentuk konkrit dari perencanaan strategis yang
sudah direncanakan. Adapun bentuk-bentuk dari perencanaan strategis

tersebut adaah :
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Strategi Generik (Generic Strategi)

Menurut Michael Porter bahwa bentuk Strategi Generik adalah
merupakan bentuk strategi yang baku dan paling fundamental dimana
di dalam strategi ini terdiri dari :*

Cost leadership

Strategi ini merupakan suatu program kerja yang berusaha
untuk menjual barang-barang dengan harga yang murah akan tetapi
dengan mutu yang bagus.

Product Differentiation

Strategi ini adalah merupakan sebuah upaya untuk membuat
produk yang berbeda dengan produk lainnya, dengan maksud
mempunyai kelebihan atau keistimewaan tersendiri yang akan menjadi
dayatarik atau magnet terhadap konsumen kita.

Fokus

Strategi ini merupakan sebuah strategi yang mencoba untuk
menitikberatkan atau memfokuskan pada daerah pasar ataupun target
konsumen tertentu dan terbatas serta biasanya sempit.

Strategi Keunggulan Teknologi

Daam strategi ini adalah merupakan upaya penggunaan

teknologi yang canggih dengan tujuan agar produk yang dibuat tidak

akan mudah ditiru oleh para pesaing.

Bibid, hal. 92
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Strategi Reaktif Dan Proaktif
Dalam bentuk strategi ini kita dikenalkan pada dua macam
strategi yaitu strategi yang bersifat reaktif dan strategi yang bersifat
proaktif. Strategi yang bersifat reaktif merupakan bentuk strategi yang
hanya bersifat membalas apa sga yang dilakukan oleh pesaing,
apabila pesaing menurunkan harga maka ia juga akan menurunkan
harga dan lainnya. Berbeda dengan strategi proaktif dimana dalam hal
ini pengusaha tidak hanya melakukan pembalasan, tetapi berusaha
mencari terobosan baru yang berbeda dan lebih memiliki daya beda
yang kadang-kadang juga merupakan paradigma baru yang mungkin
lalu harus diwujudkan dalam bentuk produk baru.
Strategi Bertahan Dan Menyerang
1. Strategi Bertahan
Adaah strategi yang dilakukan oleh pengusaha yang
menduduki posisi bisnis yang cukup tinggi yang berusaha untuk
mempertahankan posisinya dari gempuran ataupun serangan dari
para pelaku bisnis yang lain yang berada pada posisi di bawahnya,
ataupun agar berada pada posisi yang sama atau sejgjar dengannya.
2. Strategi Menyerang
Adaah bentuk strategi yang dilakukan oleh pengusaha
yang masih pada posisi level bisnis yang lebih rendah yang

kemudian dengan upaya tertentu dia menantang atau Challenging
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kepada pengusaha yang berada pada posisi diatasnya, pengusaha
macam ini disebut penantang atau challenger atau attacker.
6. Manfaat Perencanaan Strategis

Bryson, Van de Van, dan Roering (1997) berkeyakinan bahwa manfaat

perencanaan strategis dalam organisas adalah dapat membantu diantara

lainya adalah :

a. Berfikir secara strategis dan mengembangkan strategi-strategi yang
effektif

b. Memperjelas arah masa depan organisasi

c. Menciptakan prioritas

d. Membuat keputusan sekarang dengan mengingat konsekwensi masa
depan

e. Mengembangkan landasan yang koheren dan kokoh bagi pembuatan
keputusan.

f. Menggunakan keleluasaan yang maksimum dalam bidang-bidang
yang berada dibawah control organisasi

g. Membuat keputusan yang melintasi tingkat dan fungsi

h. Memecahkan masal ah utama organisasi

i. Memperbaiki kinerja organisasi

j. Menangani keadaan yang berubah dengan cepat secara efektif

k. Membangun kerja kelompok dan keahlian
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7. Ciri-ciri Perencanaan Strategis
Daam hal ini perencanaan stretegis harus dibedakan dengan
perencanaan lainya yang mungkin sudah akrab dalam bidang mamajemen
yaitu perencanaan jangka panjang. Adapun hal yang membedakan diantara
keduanya adalah :

a. Perencanaan strategis lebih memfokuskan pada pengidentifikasiaan
dan pemecahan isu-isu, sedangkan perencanaan jangka panjang
lebih memfokuskan pada pengkhususan sasaran (goals) dan tujuan
(objectives) serta menerjemahkanya kedalam anggaran dan
program kerja.

b. Perencanaan strategis lebih menekankan penelitian terhadap
lingkungan diluar dan di dalam organisasi daripada yang dilakukan
perencanaan jangka panjang.

c. Para perencanaan strategis lebih mungkin ketimbang perencanaan
jangka panjang untuk mengumpulkan versi yang diidealkan dalam
organisas ‘visi keberhasilan’ (Taylor, 1984) dan mengusahakan
bagaimana dapat tercapai.

d. Perencanaan strategis lebih banyak berorientasi tindakan (action
oriented) ketimbang perencanaan jangka panjang. Perencanaan
strategis biasanya mempertimbangkan suatu rentang masa depan
yang mungkindan memfokuskan pada implikasi keputusan dan

tindakan masa sekarang sehubungan dengan rentang tersebut.



32

C. PENELITIAN TERDAHULU YANG RELEVAN

Sepanjang pengetahuan penulis. Judul yang berkaitan dengan”
perencanaan Strategis usaha koperasi Pondok Pesantren Langitan Tuban’
pernah ada yang membahasnya.

Adapun penelitian yang membahas tentang hal ini adalah
perencanaan yang di tulis oleh Anita Umrotun Nisa dengan judul
“perencanaan dalam pengelolaan dana yayasan Darul Aftar Khodijah dan
judul pendlitian “Perencanaan Strategis Yayasan Magjid Darussalam
Gresik” yang ditulis oleh Miftakhul Jannah pada tahun 2003. Dari judul
penditian yang dilakukan oleh Anita memfokuskan pada proses
perencanaan dalam pengelolaan dana yayasan Darul Aftar Khodijah,
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Miftakhul Jannah memfokuskan
penedlitiannya pada masalah perencanaan strategis yang dimiliki oleh
yayasan Magjid Darussalam Gresik. Berbeda dengan penelitian yang
berjudul Perencanaan Strategis usaha Koperasi Pondok Pesantren Langitan
Tuban. Dalam penelitian ini penulis memfokuskan penelitiannya pada
proses perencanaan strategis dalam membangun usahanya yang dilakukan
oleh Kopontren Langitan Tuban. Sehingga nampak perbedaan yang sangat
mencolok dari fokus penelitian yang diteliti, walaupun tidak menutup
kemungkinan ada point-point yang mempunya kesamaan dengan

penelitian terdahulu.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Daam melakukan sebuah penelitian banyak macam metode yang
digunakan oleh pendliti, yang sesua dengan masalah, tujuan dan kegunaan
dari pendlitian itu sendiri. Sehingga penelitian itu bisa dianggap valid dan
dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya secarailmiah dan proposional.

Pada pendlitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu
pendekatan yang digunakan untuk mendeskripsikan, menggambarkan atau
melukiskan secara sistematis, faktual dan akurat tentang fakta-fakta serta sifat
hubungan antara fenomena yang diselidiki.* Menurut Lexy J. Moleong dengan
mengutip pendapatnya Bogdan dan Taylor yang mendefinisikan metodologi
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati.?

Azwar memaparkan sedikit dalam bukunya Metode Penelitian bahwa
jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian

deskriptif dalam melakukan analisis hanya sampai pada taraf deskripsi, yaitu

1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Peraktek Edisirevisi 1ii.

(Jakarta: Rineka Cipta, 1996), hal 6

2 Lexy J,. Moleong, Metode Pendlitian Kualitatif, (bandung:PT. Remaja Rosdakarya,

2002), hdl. 3
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menganaisis dan menygjikan fakta secara sistematik sehingga dapat Iebih
mudah untuk difahami dan disimpulkan.’

Jenis pendlitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
jenis penelitian deskriptif artinya melukiskan variabel demi variabel, satu
demi satu. Metode deskriptif bertujuan untuk :

a  Mengumpulkan informasi aktual secararinci yang melukiskan gejala yang
ada

b. Mengidentifikasi masalah/memeriksa kondisi dan praktek-praktek yang
berlaku.

c. Membuat perbandingan dan evaluasi.

Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi
masalah yang sama dan belgjar dari pengalaman mereka untuk menetapkan
rencana dan keputusan yang akan datang.*

Dalam penggalian data dan informasi, peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif dengan tujuan agar peneliti mendapat kemudahan dalam

pengumpulan dan penggalian data di lapangan.

2. Lokasi Penelitian
Lapangan penelitian yang dipilih oleh peneliti dalam melakukan
penelitian ini adalah Koperasi usaha pondok pesantren Langitan kecamatan

Widang kabupaten Tuban.

® Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Y ogyakarta : Pustaka Pelgjar, 2003), h. 6.

* M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metode Penelitian Dan Aplikasinya Cet I,
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), hal. 22, lihat juga dalam Saifuddin Azhar Metode Penelitian,
hal. 7.
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3. Tahap-Tahap Penelitian

Daam pendlitian kali ini kami sebagai peneliti membagi tahapan

penelitian menjadi tiga tahap penelitian :

a. Tahap pralapangan yang meliputi kegiatan sebagai berikut :

1) Menyusun Rencana Penelitian

a) Latar belakang masalah dan alasan pelaksanaan penelitian

b) Kajian Kepustakaan

2) Memilih Lapangan Penelitian

3)

4)

Dalam hal ini peneliti memilih lapangan penelitian di Koperasi
usaha pondok pesantren Langitan. Karena peneliti tertarik dengan
perkembangan yang telah terjadi pada koperasi tersebut.

Mengurus Perizinan

Dalam tahap ini peneliti mengurus perizinan pada Fakultas
Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, kemudian diteruskan kepada
ketua Koperasi usaha pondok pesantren Langitan. untuk Mendapatkan
data yang diperlukan oleh peneliti.
Menjgjaki dan Menilai Keadaan Lapangan

Pada tahap ini peneliti langsung meninjau keadaan |apangan
dengan datang langsung ke lokasi penelitian, dengan melakukan
penguatan terhadap proses dan system yang sudah dijalankan. Selainitu
peneliti juga mengadakan pendekatan dengan pengurus dan penasehat

koperasi dan beberapa anggota koperasi juga.
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Memilih dan Memanfaatkan Informasi

Untuk mengetahui informasi yang lebih mendalam dan akurat
tentang masalah yang dikgji yaitu perencanaan strategis usaha Koperas
Langitan, maka dalam hal ini peneliti membutuhkan beberapa informan
yang mengerti, faham serta menjadi pelaku dalam pelaksanaan rutinitas
koperasidan tentang Koperasi..

Dalam hal ini yang menjadi informan adalah Ketua, pengurus,

penasehat dan stake holder yang berhungan dengan katifitas koperasi.

b. Tahap pekerjaan lapangan yang meliputi kegiatan sebagai berikut :

1)

2)

Memasuki Lapangan

Untuk memahami tahap ini, peneliti perlu memahami kondisi
lapangan yang menjadi obyek penelitian terlebih dahulu, baru setelah
itu peneliti mempersiapkan diri untuk terjun secara langsung ke lokasi
penelitian.
Berperan sambil mengumpulkan data

Sebagaimana telah dijelaskan diatas peranan penelitian pada
lokasi penelitian memang harus dibatasi, namun tidak menutup
kemungkinan apabila ada waktu luang dan peneliti bisa melakukannya,
maka peneliti akan terlibat langsung dalam kegiatan yang sedang
terjadi dalam lokas penelitian serta mengumpulkan data yang

diperlukan, kemudian dianalisis secaraintensif.
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3) Tahap analisis datayang meliputi kegiatan sebagai berikut :
Andlisis data menurut Patton (1980 : 268), adalah proses
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola,
kategori, dan suatu uraian dasar.”> Sehingga akan menghasilkan hasil

penelitian yang lebih akurat.

4. Jenis dan Sumber Data
Menurut Lexy J. Moleong dengan mengutip pendapatnya Lofland dan
Lofland (1984: 47) sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-
kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan
lain-lain.®
Sedangkan sumber data pada penelitian ini ada dua, yaitu :
a. Jenis Data
Hampir semua data dalam penelitian ini adalah data primer, karena
digali langsung dari informan, kecuali data-data kepustakaan yang dapat
dikatakan sebagai data sekunder.” Data primer dapat dilakukan dengan
cara observas dan wawancara, wawancara pada ketua, dalam hal ini, data
yang akan diteliti adalah perencanaan strategi usaha di koperasi usaha
pondok pesantren Langitan.
Sedangkan data sekunder, data ini bersumber dari bahan bacaan,

wawancara langsung dengan staf-staf yang lain. Data yang diteliti adalah

®Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2002), hal. .

®Lexy J. Moleong, h. 112.

"Marzuki, Metode Riset, (Y ogyakarta: BPFE-UII, 2000), hal. 43.
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gambaran umum tentang obyek penelitian, meliputi sgjarah berdirinya
koperasi usaha pondok pesantren Langitan, siapa pendirinya, apa tujuan
dan profil koperas usaha pondok pesantren Langitan, keadaan

pengelolaan, sarana dan prasarana, dan struktur kepengurusan.

b. Sumber Data
Untuk melengkapi data-data diatas, maka sumber data yang dipakai
oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1) Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.® Informan dalam
penelitian ini adalah ketua, dan pengurus koperasi.

2) Dokumen yang ada kaitannya dengan penditian, yaitu yang

berhubungan dengan strategi evaluasi pemasaran.

5. Tehnik Pengumpulan Data
Pada pengumpulan data pelaksanaan pendlitian ini, akan digunakan

beberapa teknik, diantaranya:

a. Observas Terlibat (Partisipant Observation)
Pada observasi terlibat ini diharapkan agar peneliti dapat langsung
mengamati serta mencatat gejalagejala yang terjadi terhadap obyek
penelitian. Sebagai metode ilmiah observas bisa diartikan sebagai

pengamatan dan pencatatan dengan sistematik tentang fenomena

8Lexy J. Moleong, hal. 90.
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fenomena yang diselidiki.’ Dalam tahapan ini peneliti memperoleh data
dengan cara mengadakan pengamatan langsung pada obyek penelitian.
Dengan menggunakan tehnik observass yang terpenting ialah
mengandalkan pengamatan dan ingatan si peneliti. Sumber datanya adalah
pengurus atau karyawan sedangkan obyek penelitianya adalah pengelolaan
usaha koperasi, pada peneliti kali ini peneliti mengamati proses

perencanaan usaha koperasi.

. Wawancara Mendalam

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
pendlitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara s
penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan
menggunakan aat yang dinamakan interview guide (panduan
wawancara). ™

Wawancara yang akan digunakan dalam pendlitian ini adalah
wawancara bebas atau interview bebas, ha ini dimaksudkan agar
pertanyaan yang akan digjukan dapat dijawab oleh obyek secara benar dan
tidak dibuat-buat.

Data yang diperlukan dalam wawancara diantaranya adal ah sebagai
berikut:

1. Diskrips tentang latar belakang koperasi pondok pesantren
2. Diskrips tentang sejarah koperasi pondok pesantren

3. Diskripsi tentang program kerja pondok pesantren

10 g trisno Hadi, Metodologi Research 11, (Y ogyakarta : Andi Offset, 1991), h. 136.
9Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), h. 234.



4. Diskrips tentang visi dan misi koperasi pondok
5. Diskkripsi tentang perancanaan strategis usaha koperasi dan

pel aksanaan perancanaan strategis usaha koperasi.

c. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan
data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.* Data-data yang
dikumpulkan dengan teknik dokumentasi cenderung merupakan data
sekunder, sedangkan data-data yang yang dikumpulkan dengan teknik
observas dan wawancara cenderung merupakan data primer atau data
yang langsung di dapat dari pihak pertama. Dokumentasi terbagi menjadi
dua: internal dan eksternal.

Dokumentasi internal yang dimaksud didalamnya adalah risalah
atau laporan rapat, dokumen ini dapat menygjikan informasi tentang
keadaan, aturan dan disiplin.dokumen eksternal beris mengenai bahan-
bahan informasi yang dihasilkan oleh lembaga sosial, misalnya majalah,

bukti dan berita yang didasarkan kepada media masa.

" Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta :
Bumi Aksara, 1996), h. 73.
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Tabel 1.3
Data, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Dan Jenis Pengumpulan Data
No DATA SUMBER DATA TPD JD
1 |Keadaan dan sumber Ketua D P
obyek
Sgjarah berdirinya dan
latar belakang
Struktur organisasi
koperasi
2 | Program kerja jangka | Sekretarisdan pengurus I+D P+S
pendek dan jangka
panjang

Hambatan-hambatan
Peraranan dan manfaat
koperasi

3 | Perencanaan strategi K etua dan Pengurus I +0O P+S
koperasi

Vis dan mis usaha
koperasi

Pengembangan koperasi

Keterangan :

TPD : Jenis Data
Data JD : Jenis Data
D : Dokumen
[ : Interview
O : Observas
P : Primer

S : Skunder

Tehnik Analisis Data
Analisis data merupakan proses pengorganisasian dan pengurutan data
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan

tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerjanya seperti yang disarankan oleh

data.*?

2 exy J. Moleong, h. 103.
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Adapun dalam penelitian ini penulis cenderung memilih teknik
deskriptif komparatif, karena teknik deskriptif komparatif ini merupakan
teknik yang dapat digunakan untuk menggambarkan dan membandingkan
kegadian-kgjadian yang terjadi pada saat penditi menganalisis kejadian
tersebut, dan juga dapat dilakukan secara terus menerus sepanjang penelitian
itu dilakukan.’* Dalam hal ini peneliti akan mengandlisis data yang sudah
diperoleh dari hasil wawancara mendalam, fakta dan data khusus yang telah
diperoleh dari pengamatan dilapangan atau pengalaman empiris. setelah
melihat hasil dari anaisis tersebut kemudian pendliti akan menghubungkan
fenomena tersebut dengan rencana strategis usaha koperasi pondok pesantren

dan pelaksanaanya.

6. Tehnik Keabsahan Data
Agar data dalam penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan, maka
dalam pendlitian ini dibutuhkan teknik pengecekan keabsahan data, sehingga
penulis berusaha mengadakan pemeriksaan keabsahan data tersebut dengan
cara

a. Perpanjangan Keikutsertaan
Adanya keikutsertaan peneliti di lokas penelitian, sangat
menentukan untuk mengumpulkan data. Keikutsertaan tersebut, tidak
hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan waktu yang

cukup lama, hal ini dimaksudkan agar data yang diperoleh valid.

3 Tim Penyusun, Pedoman Teknik Penulisan Skripsi, (Surabaya : Fakultas Dakwah IAIN
Sunan Ampel, 2002), h. 47.



b. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk menemukan ciri-ciri
dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau
isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal
tersebut secararinci.™*
c. Triangulas
Trianggulasi merupakan teknik pemerikssan data yang
memanfaatkan sesuai yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding data, dalam hal ini dicapa dengan jalan :
a Membandingkan data hasil pengamatan dengan wawancara
b. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang apa yang dikatakan
pribadi
c. Membandingkan pendapat, prespektif seseorang dengan berbagai
pendapat atau pandangan orang lain

d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen.

Maka dengan demikian penelitian ini, tidak cukup hanya
mengandalkan data dari hasil penelitian di lapangan selain dapat diperoleh
melalui sumber lain data penelitian, dimana sebagaimana pelengkap dan

pembanding dari data tersebut.

L exy J. Moleong, h. 177.



BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISISDATA

A. Setting Pendlitian
1. Sejarah dan Latar Belakang Berdirinya Koperasi

Berdirinya sebuah organisas tidak terlepas dari sgarah yang
melatarbelakanginya. Begitu juga halnya dengan Koperasi Pondok
Pesantren Langitan Tuban, yang mana tentunya memiliki sgjarah yang
melatarbelakangi  berdirinya koperasi tersebut. Dalam perjalanannya
Pondok Pesantren Langitan telah memperolen kepercayaan dari
masyarakat, hal ini dibuktikan dengan semakin meningkatnya jumlah santri
yang mondok di pesantren ini. Dengan peningkatan yang signifikan
tersebut mengakibatkan timbulnya banyak peluang-peluang yang bisa
dilakukan oleh pengurus pondok salah satunya adalah mendirikan koperasi
pesantren demi memanfaatkan peluang tersebut untuk kemajuan pondok
pesantren.!

Selain itu dalam perjalanannya perkembangan pondok pesantren
Langitan juga merubah pola hidup masyarakat disekitarnya. Dimana
masyarakat di sekitar pondok pesantren yang dulu hanya bertani tetapi
dengan adanya pondok pesantren mereka membuka usaha dagang seperti
warung, toko-toko dan lainnya walaupun hanya bermodal kecil. Dalam hal

ini pihak pondok pesantren mempunyai inisiatif mendirikan koperasi.

! Dokumeni Koperasi Pondok Pesantren Langitan, diambil tgl 29 Agustus 2008, di kantor
Koperasi PP. Langitan
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Selain sebaga wadah untuk memanfaatkan peluang-peluang yang ada,
didirikannya koperasi juga bertujuan untuk meringankan problem-problem
masyarakat di sekitarnya.

Akhirnya pada tanggal 06 Januari 1986 didirikanlah Koperas
Pondok Pesantren Langitan Tuban yang didasari oleh keinginan pengurus
pondok pesantren untuk merealisasikan peranan pesantren sebagai lembaga
pemasyarakatan, dan menambah wadah bagi pengembangan ketrampilan
para santri, selain itu ada keinginan mendasar yang mendasari pendirian

koperasi yaitu pengembangan perekonomian pesantren.

Visi dan Misi Koperas
Setiap organisasi harus mempunyai visi dan misi yang jelas. Hanya
dengan visi dan misi maka aktivitas dan program akan terarah sesual
dengan tujuan yang dikehendaki. Adapun visi dan misi Koperasi Pondok
Pesanten Langitan adalah :*
a Vis Koperas
Menjadikan pesantren yang dinamis dan mandiri dengan usaha-usaha
perekonomian sendiri yang didasarkan atas asas kekeluargaan dan
kebersamaan dan berlandaskan garan agama.
b. Mis Koperasi
Untuk mewujudkan visi organisasi tersebut di atas, Koperasi Pondok

Pesantren Langitan Tuban merangkumnya dalam sebuah bentuk slogan

2 Dokumen Koperasi Pondok Pesantren Langitan
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yaitu “ Magu bersama membangun usaha yang kuat dan luas,
bermanfaat untuk semua dan berkah demi kelancaran da wah dengan

carayang diridlai oleh Allah SWT “.

3. Letak Koperas
Merupakan salah satu koperasi yang ada di lingkungan Pondok
Pesantren Langitan Tuban. Y ang secara detail letaknya adalah di jalan raya
Tuban perbatasan dengan kota Babat tepatnya di Kecamatan Widang
sebelah kiri jalan sesudah jembatan bengawan solo di wilayah Widang.
Lebih tepatnya letak koperas dialamatkan pada J. Raya Tuban No. 130
Kecamatan Widang Kabupaten Tuban. Dan secara singkat bilamana kita

amati letaknya dari pasar Babat ini kurang lebih satu kilometer.

4. AgendaKerjaKoperas

Sebagai suatu wadah koperas yang bergerak di  bidang
kesgahteraan ekonomi anggotanya, sudah barang tentu koperas
mempunyai Kiat-kiat tersendiri guna memajukan kesegjahteraan anggotanya
dan membina kepercayaan serta keterbukaan antar semua Anggota
koperasi. Dalam usaha ini biasanya diciptakan lewat rutinitas bulanan dan
tahunan koperasi.

Adapun bentuk dari rutinitas atau agenda Koperasi Pondok

Pesantren Langitan Tuban diantaranya adalah :
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a. Agendabulanan
Untuk agenda bulanan ini dilakukan minimal dalam kurun
waktu harian dan maksimal tigp satu bulan sekali. Diantara program
jangka pendek Koperasi Pondok Pesantren Langitan adalah:
1) Rekapitulasi dana koperas yang meliputi pendapatan dan
pengeluaran, yang dimana dilakukan setiap hari
2) Pembuatan Rencana Anggaran Belanja Koperasi
3) Musyawarah Anggota koperasi dan evaluasi kerja selama satu
bulan
b. Program Jangka Pendek
Sedangkan untuk program jangka pendek ini biasanya
dilakukan untuk tigp satu tahun sekali. Diantara Program Jangka
Pendek Koperasi Pondok Pesantren Langitan Tuban adalah :
1) Rekapitulasi dana koperasi secara keseluruhan yang dilakukan tiap
akhir tahun
2) Evaluasi dan peninjauan kembali program kerja koperasi selama
satu tahun yang dilakukan pada akhir tahun

3) Pembagian SHU (sisa hasil usaha) tahunan

5. Struktur Kepengurusan Koperasi
Merupakan pengaturan antar hubungan bagian-bagian dari
komponen dan posisi dalam suatu organisasi. Dalam sebuah struktur

menspesifikasikan pembagian kerja dan menunjukkan bagaimana fungsi-



fungs atau kegiatan-kegiatan yang saling terkait dalam beberapa hal juga

menunjukkan tingkatan-tingkatan kewenangan dan tata hubungan laporan.

Menurut T. Hani Handoko menyebutkan bahwa struktur organisas

merupakan mekanisme-mekanisme formal dengan nama organisasi dikelola

yang menunjukkan adanya kerangka dan susunan perwujudan pola tetap

hubungan diantara fungsi-fungsi yang berbeda dalam suatu organisasi.

Struktur ini pun mengandung unsur-unsur diantaranya :

1.

Spesialisasi kerja: Berkaitan dengan spesifikasi tugas-tugas individual
atau kelompok kerja dalam organisasi dan penyatuan tugas-tugas
tersebut.

Standarisasi Kegiatan : Prosedur yang digunakan organisasi dalam
menjamin terlaksananya kegiatan sesuai dengan yang direncanakan.
Koordinasi Kegiatan : Menunjukkan keterpaduan dan kerjasama dalam
melaksanakan kegiatan dalam rangka efektivitas organisasi menuju
tercapainya tujuan.

Sentralisasi dan Desentralisasi Pengambilan Keputusan: Mengacu pada
lokasi kekuasaan dalam pengambilan keputusan. Sehingga dalam
proses pengambilan keputusan tidak selamanya bergantung pada top
manager, tetapi juga bisa melaui middle atau low manager.

Ukuran Satuan Kerja. menunjukkan jumlah karyawan dalam satu

kelompok kerja.



49

Dari urutan struktur organisasi diatas maka berikut ini dapat
kita gambarkan Struktur Organisasi dari Koperasi Pondok Pesantren

Langitan Tuban :

Gambar 1.4

Struktur Koperasi Pondok Pesantren Langitan Tuban

Badan Pendiri
Badan Pertimbangan Komis Pengawas
( Dewan Syari’ah) (Internal Auditor )
Pengurus Koperas
Bagian Organisas Bagian Usaha Bagian

Penagembanagan

a. Badan Pendiri, adalah seluruh pengasuh pondok Pesantren Langitan
Tuban

b. Dewan Pertimbangan :

Ketua : H. Imam Fagih
Wakil Ketua . Basori Alwi
Sekretaris : H.M. Sobirin
Wakil Sekretaris . H. Soetisna
Anggota . H. Suhadi

% Dokumen Koperasi Pondok Pesantren Langitan......... tanggal 02 september 2008



c. Komis Pengawas (Internal Auditor)

Koordinator : H. Muhammad Fagih
Anggota : H. Muhammad Ali
Anggota : H. Quhwanul Adib

d. PengurusKoperas

Ketua . H. Abdullah Munif
Wakil Ketua : Abdurrohman Syafi’i
Seketaris . Miftahul Munir
Bendahara . Imam Fadlil

e. Bagian organisas

Koordinator : Muhammad Tohir
Anggota : M. Subroto
Anggota : Mahrus Zainuddin
Anggota - Imamul Muttagin

f. Bagian Usaha

Koordinator : H. Amat
Anggota : M. Alvianto
Anggota : Habibul Mustofa

Anggota : Hamim Muzadi
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g. Bagian Pengembangan

Koordinator : M. Lutfi Subagio
Anggota : Rizal Hamdun
Anggota : Eko Harianto
Anggota : Budi Purnomo

c. Kondis Fisik Koperasi
Secara menyeluruh kondisi fisik koperasi dapat dikatakan
lumayan dan perlu di tingkatkan.* Dalam artian untuk melakukan
kegiatan operasional koperasi secara unit kerja masing-masing,

koperasi masih bisa memenuhi segala perlengkapan dan kebutuhannya.

d. Sumber Dana Koperas
Adapun sumber dana yang di peroleh Koperasi Pondok
Pesantren Langitan Tuban adalah sebagai berikut :
1) Simpanan para Anggota koperasi
2) Pinjaman DEPKOP (Departemen Koperasi)

3) LabaPenjuaan

e. Saranadan Prasarana
Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Koperas

Pondok Pesantren Langitan Tuban adalah sebagai berikut:

* Observasi tanggal 12-19 Agustus 2008
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1) Satu bangunan mini market yang terletak di perkampungan
2) 5 buah toko kecil yang berada di dalam pesantren

3) Satu bangunan untuk loket pembayaran PLN

4) Tempat untuk kantor

5) Dan peralatan kantor seperti computer dan lainnya.

f. Usaha-Usaha Koperas Pondok Pesantren Langitan
Sebagai organisasi atau lembaga yang memperjuangkan system
dan nilai-nilai yang adil yang lebih dikenal dengan bagi hasil, agar
tetap menghasilkan hasil yang banyak dan menumbuhkan
perekonomian para Anggota koperasi melakukan beberapa langkah
sebagal implementasi dari perencanaan strategis yang dibuat. Adapun
langkah-langkah yang dibuat adalah membuat usaha yang didasarkan
atas anadisis lingkungan sekitar Pondok Pesantren Langitan,
diantaranya adal ah:®
1) Usaha Pertokoan
Bermula dari pemenuhan kebutuhan para santri akhirnya
koperasi berinisiatif membuat usaha toko yang ditempatkan di
dalam pesantren baik pesantren putra maupun putri. Adapun pada
saat itu toko yang sudah didirikan adalah dua toko pada pesantren
putra dan dua buah toko pada pesantren putri yang kesemuanya

menjual beberapa kebutuhan santri. Dari kebutuhan penunjang

® Hasil wawancara dengan beberapa pengurus koperasi dan dokumentasi, tanggal 25
Agustus- 10 september2008.
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pendidikan sampai kebutuhan untuk kesehariannya telah
disediakan oleh toko tersebuit.

Setelah beberapa lama usaha ini berjalan, pihak koperasi
bermaksud untuk mengembangkan usaha pertokooan dengan
tujuan untuk meningkatkan pendapatan koperasi dengan
menyediakan kebutuhan-kebutuhan logistic masyarakat sekitar
Pondok pesantren. Dalam angka pengembangan usaha tersebut
akhirnya Koperas Pondok Pesantren Langitan ikut bergabung
dalam sebuah wadah yang bernama RMI (Robithotul Ma’ahid
Islamiyah), lembaga ini merupakan sebuah wadah atau
perkumpulan dari beberapa koperasi-koperasi pondok pesantren di
Jawa Timur. Setelah beberapa bulan eksis di RMI akhirnya
lembaga tersebut mendapat tawaran proyek dari Dinas Koperas
Pusat dan UKM untuk program pengembangan koperasi.

Berkaitan dengan program pengembangan koperasi tersebut
koperasi pondok pesantren di Jawa timur di suruh membuat
proposal pengagjuan kepada Dinas Koperasi yang difasilitasi oleh
RMI, dan akhirnya hanya beberapa yang disetujui oleh Dinas
Koperasi, sdah satunya adalah Koperasi Pondok Pesantren
Langitan. Adapun wujud dari program pengembangan koperas
tersebut adalah sebuah mini market yang diberi nama SMESCO
yang didirikan di perkampungan desa Widang sebelah utara

pondok pesantren Langitan.
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Dalam perjalanannyamini market S MESCO yang sudah
ada mengalami kefakuman. Salah satu penyebabnya adalah pihak
koperasi tidak mengelola sendiri mini market tersebut tetapi
banyak dari mini market SMESCO yang bekerjasama dengan
retail-retail besar seperti ALFA MART, Indo Marco, dan Mitra
Mart. Dari pengadaman yang sudah ada akhirnya pengurus
Koperas pondok Pesantren Langitan Tuban memilih untuk
mengelola Mini market tersebut sendiri. Dan akhirnya dalam usaha
ini mengaami kemguan yang signifikan dengan ditandai
peningkatan omset di sektor pertokoan.

Nampaknya pihak koperasi belum puas atas kemajuan yang
diperoleh, setelah RTA tahun 2006 Koperasi Pondok Pesantren
Langitan selain melakukan jual beli pihak koperasi juga berinisiatif
menjadikan usaha pertokoannya menjadi distributor dengan
mensuplai kebutuhan dari toko-toko kecil di wilayah Kecamatan
Widang. Inisiatif ini diperoleh karena data potensi yang dimiliki
oleh koperas sangat mendukung, adapun potensi yang ada adalah
banyak dari aumni-alumni pondok pesantren Langitan di
kecamatan Widang yang mempunyai usaha pertokoan di
kampungnya.

Usaha Jual Beli Pupuk
Karena sebagian besar dari Anggota Koperass dan

masyarakat sekitar Pondok Pesantren Langitan adalah petani, maka
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dari hal ini koperasi mempunyai ide untuk mendirikan toko pupuk
untuk memenuhi kebutuhan para petani. Dan akhirnya dalam awal
tahun 2004 toko ini mulai melayani transaksi dengan para angoota
dan masyarakat sekitar.

Dalam perjalanannya usaha ini berjalan dengan lancar dan
menyumbang besar bagi pendapatan koperasi. Tetapi karena
adanya ketidak keterbukaan yaitu sebuah penyelewengan keuangan
oleh pengurus unit, akhirnya unit usaha ini difakumkan untuk
sementara mengingat koperasi belum mempunyai dana yang cukup
untuk membangun usahaini lagi.

UsahaPLN

Selain kedua unit usaha diatas, koperasi juga mash
mempunyai usaha yang didirikan untuk melayani masyarakat
dalam proses pembayaran biaya rekening listrik. Usaha ini
didirikan karena adanya keluhan dari masyarakat dan anggota
koperasi yang kerepotan dalam urusan pembayaran rekening
listrik. Selain jarak tempuh yang jauh ada juga sebab yaitu tidak
adanya program pembayaran secara kolektif oleh pengurus desa.

Dengan jaringan yang dimiliki yaitu bekerjasama dengan
PCNU Widang yang kebetulan sebagai pelaksana dari pembayaran
registrasi PLN di wilayah Widang akhirnya Unit Usaha ini pun di
buka dan sampai sekarang banyak pelanggan yang membayar

registrasi PLN lewat Koperasi Pondok Pesantren Langitan Tuban.
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4) Usaha Pokok
Selain usaharusaha diatas ada beberapa usaha yang
dilakukan dalam rangka mengembangkan usaha produk koperasi
yang notabenya adalah produk-produk para Anggota dan
masyarakat. Selain itu pula usaha ini didasarkan atas potens yang
sudah ada di lingkungan sekitar Pondok Pesantren Langitan Tuban,
adapun produk yang sudah ada adalah :
a. Sembako atau diantaranya adalah beras dari hasil bertani, telur
dari hasil ternak, jagung dan ikan hasil dari tambak.
b. Produk peci, kopyah, dan jilbab. Disini koperasi sebagal
pengepul dan memasarkan.
c. Usaha simpan pinjam bagi Anggota dan masyarakat yang

membutuhkan.

g. Laporan Keuangan atau Sisa Hasil Usaha
Laporan keuangan di koperasi Pondok Pesantren Langitan
Tuban dilakukan 2 bulan sekali, yaitu ketua koperas kepada
pemangku atau dewan pengawas koperasi yaitu pengasuh dan
pengurus pondok pesantren. laba bersihnya koperasi setigp tahun
semakin meningkat, terbukti dari laporan pengurus koperasi yang
diberikan sebagai laporan kepada pengurus pondok pesantren, yaitu

pada:
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1) Tahun 2005 sebesar 40 juta

2) Tahun 2006 sebesar 45 juta

3) Tahun 2007 sebesar 49 juta

4) Dapat membeli mobil untuk keperluan Pondok Pesantren dan
koperasi
Dari laba tersebut dialokasikan separo pembangunan dan
pengembangan Pondok Pesantren dan separonya lagi dialokasikan

untuk kemajuan kepontren itu sendiri.

h. Faktor Penghambat dan Pendorong K opontren
a Adapun faktor penghambat dari koperasi Pondok Pesantren
Langitan Tuban adalah :
1. Kurangnya modal, karena pengasuh tidak mengizinkan uang di
bank yang sifatnya berbunga
2. Kurangnyatenagakerjayang professiona
3. Para pengurus (orang-orang Yyayasan kurang begitu
memperhatikan keberadaan dan perkembangan koperas,
Karena disibukkan oleh kepentingan lain)
b. Adapun faktor pendukung adalah :
1. Pengasuh memberikan keleluasaan untuk mengoperasionakan
jalannya perekonomian di koperasi Pondok Pesantren Langitan

2. Peranan dan manfaat koperasi kepada masyarakat dan santri
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3. Dengan berdirinya koperasi tersebut masyarakat sekitar tidak
usah lagi belanja secara grosir di tempat lain yang sekiranya
jauh yang letaknya di daerah sekitar, misalnya di pasar Babat
dimana koperasi Pondok Pesantren itu sendiri menjual barang

grosirnyatidak kalah murah dan lengkap.

Koperas pondok pesantren sangatlah penting bagi
masyarakat sekitar, karena koperas juga memberikan kredit
barang-barang sembako kepada masyarakat sekitar tanpa jaminan
atau saling kepercayaan, dalam artian s A meminjam sebesar
10,000 cara pengembaliannya tetap besar 10,000, itupun tanpa
bunga. Adapun saat ini mendapatkan kredit dari koperasi sebanyak
12 orang. Diantaranya 6 orang masyarakat umum lingkungan
pondok pesantren dan 6 orang adalah pengajar pondok pesantren
Langitan, yang khususnya mempunyai kantin di pondok pesantren
Langitan.

Setiap satu tahun sekali koperasi mengadakan bhakti sosial
kepada masyarakat sekitar, yaitu pada setigp 1 Muharrom dengan
membagi-bagikan sembako, yang bekerja sama dengan BPD
(Badan Pemerintahan Desa) setempat untuk memberikan kupon
yang nantinya akan ditukarkan dengan sembako. Sembako itu
terdiri dari beras, 5 Kg minyak goring, 1 botol kecap dan kegiatan

ini sudah berlangsung selama kurang waktu 2 tahun. Dengan
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adanya koperasi pondok pesantren ini kebutuhan para santri yang

di gunakan sehari-hari dapat diperoleh dengan mudah dan murah.

B. Penyajian Data
Dalam mewujudkan dan meningkatkan kemajuan koperasi baik itu di
bidang ekonomi maupun keorganisasian koperasi diperlukan sebuah
perencanaan strategis. Hal ini dimaksudkan agar tujuan bersama yang tersirat
daam vis dan mis bisa tercapa dengan tepat dan efektif. Tentunya
diperlukan sebuah proses pembuatan rencana strategis diperlukan sebuah
pendekatan yang tepat agar terciptanya sebuah kesesuaian.® Selain itu dalam
mewujudkan vis dan mis tersebut tidak selesai hanya dalam tataran
pembuatan rencana strategis tetapi juga harus diimbangi atau di
implementasikan lewat strategi-strategi dalam upaya pelaksanaan rencana
strategis tersebut.
1. Proses dan langkah-langkah perencanaan strategis Kopontren Langitan
Tuban
Dalam pembuatan rencana strategis oleh koperas Pondok
Pesantren Langitan disini Pihak pengurus koperasi membicarakan dengan
Anggota koperasi yang semuanya adalah bagian pelaksana dan ujung
tombak dari usaha koperasi.
Di bawah ini adalah uraian proses dari salah satu pengurus

koperasi yang bernama H. Abdullah Munif.

® John M. Bryson, Perencanaan Strategis Bagi Organisasi.......hal 15
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Dalam pembuatan perencanaan koperasi disini biasanya
dilakukan sesudah rapat tahunan Anggota. Dalam pembuatannya
kita dari pihak pengurus koperasi mengusulkan beberapa program
yang baru kepada semua Anggota koperasi yang diperoleh dari
analisis akan kebutuhan yang bisa kita pakai sebagai potensi.
Tidak hanya itu saja perencanaan yang kita tawarkan juga
didasarkan atas hasil analisis atas masalah yang biasanya terjadi
baik dari internal koperasi maupun dari pihak luar seperti keluhan
ataupun permintaan masyarakat terhadap koperasi. Selain itu
sebuah rencana baru juga bisa dating dari tawaran klien yang
ingin mengembangkan usahanya bersama koperasi, akan tetapi
tawaran tersebut tidak langsung kami terima tetapi kita harus
sesuaikan dulu dengan kondisi dan potensi serta kebutuhan para
Anggota ataupun masyarakat sekitar. Seperti yang telah kami
lakukan pada tahun kemarin mini market kita buat karena kita
berfikir bahwa rencana usaha ini sangat cocok untuk dilaksanakan
oleh koperasi mengingat bahwa di perkampungan sekitar pondok
pesantren belum ada toko besar yang menyediakan pelayanan dan
bermacam-macam barang. Selain itu rencana tersebut terealisas
karena adanya keinginan untuk menyediakan kebutuhan para

santri.

Selain komentar dari H. Abdullah Munif berikut juga penulis
sgjikan beberapa komentar dari hasil wawancara yang sudah dilakukan
oleh penulis kepada pengurus koperasi Pondok Pesantren Langitan Tuban,

Seperti yang telah di katakan oleh M. Lutfi Subagio koordinator
Bagian Pengembangan, beliau mengemukakan beberapa ha yang
dianggap penulis penting untuk mendeskripsikan proses perencanaan

strategis Koperasi Pondok Pesantren Langitan Tuban.
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Pada dasarnya tiap koperasi mempunyai cara yang berbeda dalam
proses menyusun rencana, seperti yang dilakukan di koperas
Pondok Pesantren Gilang Babat mereka membuat rencana
didasarkan kepada kebutuhan para santri saja. Berbeda dengan
apa yang kami lakukan, dalam proses penyusunan biasanya kami
awali dulu dengan identifikasi masalah yang ada serta kebutuhan
yang ada pula. Dari masalah-masalah dan kebutuhan ataupun
permintaan kami lakukan analisis. Analisis ini perlu kami lakukan
dengan tujuan untuk mencari rumusan masalah yang tepat dan
identifikas kebutuhan sekiranya mana yang paling mendesak
untuk segera dipenuhi sdlain itu tujuan dari proses analisis ini
adalah untuk mengetahui kesesuaian antara rencana yang akan
kami programkan dengan kondisi koperasi semisalkan kondis
keuangan dan sumber daya manusianya. Setelah proses it
dilakukan para pengurus melakukan pertemuan untuk membahas
perencanaan program yang akan kita lakukan sekalian melakukan
proses evaluas atas apa yang sudah dilakukan . hal ini biasanya

dilakukan pada rapat bulanan Anggota.

Ulasan dari bapak H. Amat

Proses pembuatan rencana sepengetahuan saya, adalah biasanya
didasarkan pada permintaan atau juga inisiatif dari para Anggota
atau masyarakat sekitar dan adanya peluang dari orang atau
pihak lain. Biasanya ada pihak yang menawarkan kerja sama
dengan pihak koperasi atau dari Islam yang ingin membantu
koperasi semisal membuat pelatihan-pelatihan atau workshop.
Tetapi semua permintaan, inisiatif ataupun penawaran kerja sama
tidak serta merta kami terima tetapi kami melakukan dulu proses
analisis guna memperoleh kesesuaian rencana tadi dengan kondisi
koperasi ataupun kondisi masyarakat sekitar pondok. Kenapa hal

ini perlu dilakukan, hal ini perlu dilakukan karena dalam prinsip
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kami bahwa kami akan melakukan sebuah kegiatan ataupun
program yang kiranya bisa memberikan manfaat pada para santri
khususnya dan masyarakat ada umumnya dan emberikan manfaat
juga pada koperasi serta tidak mendatangkan resiko yang

menghambat perkembangan koperasi.

Selain hasil wawancara diatas penulis juga akan paparkan beberapa
hasil wawancara dengan beberapa anggota dan pengurus Koperasi Pondok

Pesantren |angitan Tuban yang dianggap representative.’

HASIL WAWANCARA INFORMAN
Perencanaan  Strategis Usaha Koperas Pondok
Pesantren Langitan Tuban

" Perencanaan dtrategis usaha pada koperasi ini

biasanya dilakukan dengan melakukan analisis | Bapak Basori Alwy

terhadap potensi dan posis koperas sendiri. dan (Wakil Ketua
tentunya perencanaan yang dilakukan itu dihadkan Dewan
lewat pertimbangan atas dasar manfaat, dengan Pertimbangan
maksud bahwa usaha yang akan dilaksanankan bisa Koperasi)

memberikan manfaat buat kemajuan pondok Pesantren,
anggota koperas dan masyarakat sekitar pada
umumnya.”

“Perencanaan strtegis usaha koperasi ini adalah
dilakukan dengan sebuah langkah-langkah yang sudah | Bapak Imam Fadlil
diatur sebagai acuan dalam melakukakan setiap (Bendahara
perencanaan usaha koperasi. Adapun beberapa acuan Koperasi)
tersebut adalah tahapan analisis, evaluasi yang terus
menerus, dan didasarkan atas azas manfaat dan

kebersamaan serta tidak melanggar larangan agama.”

" Hasil wawancara dengan pengurus Koperasi Pondok Pesantren Langitan, tanggal 14
Agustus-15 Nopember 2008.
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“ Biasanya sebelum membuat progam usaha pengurus
koperas mengumpulkan semua anggota koperasi atau
perwakilan dari setiap bagian atau devis untuk
usaha tersebut. Dalam

pertemuan tersebut stiap anggota disuruh untuk

membahas perencanaan
menelurkan ide-ide mereka yang diperoleh dari
pengalaman mereka dalam aktivitas keseharian
koperasi. Biasanya ide-ide tersebut adalah berupa
tanggapan akan masalah dan harapan dari anggota
koperasi dan keinginan masyarakat terhadap koperasi.”
“ Dalam merencanakan setiap progam atau usaha,
koperas melakukan sebuah bentuk koordinasi yang
melibatkan semua anggota dan pengurus operas.
Adapun usaha atau progam yang dihasilkan dan
disusun ataupun direncanakan adalah merupakan hasil
dari untaian beberapa proses, seperti evaluas, uji
kelayakan dengan lingkungan dan kebutuhan.”

Bpk. Abdurrohman
Syafi’i
(Wail Ketua

Koperasi)

Bpk. Muhammad
Tohir
(Koor. Bagian

Orgaanisasi)

Usaha-Usaha Dalam K operasi

“ usaha yang dilakukan atau dimiliki oleh koperasi
selama ini adalah menyediakan kebutuhan pokok para
santri seperti, alat tulis, buku, kitab, dan kebutuhan
sehari-hari. Selain itu koperas juga menyediakan
kebutuhan-kebutuhan pokok bagi masyarakat sekitar
dan juga menyediakan kebutuhan jasa, seperti membuka
loket pembayaran PLN.”

“Dari dulu sampai sekarang usaha yang dimiliki
koperasi adalah pertokoan, jasa pelayanan pembayaran
PLN, Smpan Pinjam, dan penjualan pupuk yang
sampai sekarang masih dalam tahap pembenahan.”

" Adapun usaha-usaha yang dimiliki oleh koperasi
selama ini adalah usaha pertokoan, jasa dan simpan
pinjamyang dibangun sesuai dengan kebutuhan para
santri dan masyarakat sekitar Pondok Pesantren.”

Bapak Basori Alwy
(Wakil Ketua
Dewan
Pertimbangan

Koperasi)

Bapak Imam Fadlil
(Bendahara

Koperasi)

Bpk. Abdurrohman
Syafi’i
(Wail Ketua

Koperasi)




“ Sdlama ini usaha yang dijalankan oleh koperasi
adalah pertokoan, pelayanan jasa, simpan pinjam, dan
usaha lainya seperti usaha pemasaran produk-produk
yang dihasilkan oleh anggota misalnya kerajinan
songkok dan lainya. Pada dasarnya usaha yang dibuat
oleh koperasi adalah merupakan hasil dari sebuah
perencanaan koperasi yang dibuat lewat acuan yang
ada, yang intinya didasarkan atas kebutuhan
masyarakat Pondok Pesantren dan masyarakat sekitar

serta atas dasar manfaat.”

Bpk. Muhammad
Tohir
(Koor. Bagian

Organisasi)

Permasal ahan-Permasalahan Dalam Pelaksanaan Usaha
Koperasi

“ Tidak ada yang sempurna dalam kehidupan manusia,
begitu juga dalam pelaksanaan usaha koperas ini.
Pada dasarnya pelaksanaan usaha koperasi berjalan
normal tapi ada beberapa masalah yang belum dapat
diselesaikan secara proporsional seperti keterbukaan
para anggota, minimnya SDM yang handal, permodalan
koperasi, dan system evaluasi yang dilakukan dalam
rentan waktu yang panjang yaitu dilakukan hanya
dalam Rapat Bulanan dan Tahunan Anggota.”

“  Permasalahan-permasalahan yang ada dalam
pelaksanaan usaha koperasi ini adalah kebiasaan para
anggota yang menganggap sepele setiap permasalahan
yang ada sehingga permasalahan tersebut menumpuk.
SHain itu permasalahan yang ada adalah kurang
efektifnya system komunikasi dalam koperasi yang
mengakibatkan  ketidakjelasan informasi  sehingga
terkesan tidak ada keterbukaan, dan juga kurang adnya
daya kreatif dari setiap anggota koperasi sehingga
terkesan semua kegiatan dalam pengelolaan usaha
bersifat monoton.”

“ pada dasarnya tidak ada masalah dalam

Bapak Basori Alwy
(Wakil Ketua
Dewan
Pertimbangan

Koperasi)

Bapak Imam Fadlil
(Bendahara

Koperasi)

Bpk. Abdurrohman
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pelaksanaan usaha koperasi kami. Hanya saja
kurangnya ketersediaan modal dan minimnya SDM
yang propesional dalam pengelolaan usaha koperasi.
Serta ketidakjelasan fungs dan tugas yang biasanya
dibebankan pada orang yang aktif dan mempunyai
waktu banyak buat koperasi”

“ Kadang dalam RTA dan Rapat Bulanan Anggota kita
sering dipusingkan oleh menumpuknya permasalahan
yang ada. Selain itu keterbatasan SDM yang dimiliki
juga berakibat pada tidak efektifnya pengelolaan usaha
koperasi. Selain itu juga ada permasalahan yang sudah
menjadi budaya dalam koperasi kami yaitu kurang
komitmenya anggota koperasi yang tidak displin dalam
mengelola usaha koperasi, hal ini disebabkan karena
kuarang bisanya para anggota mengatur waktunya
sendiri dengan tugas yang diberikan oleh koperasi.”

Syafi’i
(Wail Ketua

Koperasi)

Bpk. Muhammad
Tohir
(Koor. Bagian

Orgaanisasi)

Pel aksanaan Perencanaan Strategis Usaha Koperasi

“ Untuk hal ini koperasi membuat sebuah acuan yang
didasarkan pada sebuah langah antisipatif dalam
meminimalisir permasalahan-permasalahan yang ada
dalam pelaksanaan usaha koperasi. Seperti acuan pola
hubungan yang dibuat untuk memperlancar informasi
dan komunikasi, membuat proyek-proek yang bisa
memberikan contoh dan menumbuhkan daya kreatifitas
anggota.”
" Dalam urusan pelaksanaan rencana usaha koperasi
membuat beberapa acuan untuk menanggulangi
permasalahan-permasalahan yang yang selama ini
mengganggu proses pelaksananaan usaha koperasi.
Diantaranya acuan tersebut adalah adanya system
monitoring dan evaluasi, adanya pola hubungan yang
bisa memperlancar dan efektif dalam usaha sosialisasi

informasi dan proses kominikasi.”

Bapak Basori Alwy
(Wakil Ketua
Dewan
Pertimbangan

Koperasi)

Bapak Imam Fadlil
(Bendahara

Koperasi)
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“ Ada pola-pola yang sudah kita buat sebagai acuan | Bpk. Abdurrohman

dalam pelaksanaan rencana usaha koperas. Syafi’i
Diantaranya adalah membuat rumusan fungsi dan tugas (Wail Ketua
yang jelas sehingga tidak ada masalah pelimpahan Koperasi)

tugas dan fungs pada oanggota yang aktif dan
mempunya waktu longgar saja. Selain itu koperasi juga
merencanakan proyek-proyek yang bisa merangsang
kreatfitas anggota sebagai usaha untuk
mengembangkan SDM anggota kopeas.”

“ Sudah kita sepakati bersama dalam RTA tahun lalu | Bpk. Muhammad
bahwa dalam pelaksanaan rencana usaha koperasi Tohir
kedepan kita seharusnya mempunyai konsep untuk (Koor. Bagian
menyelasaikan permasalahan-permasalahn yang sering Orgaanisasi)
kita hadapi. Pada saat itu koperas membuat acuan
pelaksanaan, diantaranya adalah adanya rumusan
fungs dan tugas yang jelas, dan adanya sebuah aktifitas
yang bisa merangsang daya kreatifitas dan

pengembangan SDM anggota.”

Adapun proses perencanaan strategis koperasi Pondok Pesantren
Langitan Tuban pada pembuatan rencana dilakukan dengan
mengedepankan kepentingan umum untuk mewujudkan koperasi menjadi
lembaga yang mempunyai peranan dalam kemajuan pondok Pesantren dan
Masyarakat sekitar Pondok Pesantren.

a Langkah-langkah perencanaan strategis usaha Kopentren Langitan
Pembuatan rencana srtategis usaha koperasi atau program kerja oleh

koperasi Pondok Pesantren Langitan Tuban adalah sebagai berikut :®

8 Hasil wawancara dengan Bapak H. Muhammad Sobirin, tgl 25 Agustus, J. Gotong
Royong no, 29 Babat Lamongan
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Didasarkan pada analisis kondisi lingkungan masyarakat
Didasarkan pada analisis sarana atau sumber daya yang dimiliki
Identifikasi adanya ketidakseimbangan

Menyusun rencana strategis untuk menseimbangkannya

. Program-Program Kerja Koperasi Pondok Pesantren Langitan Tuban

Adapun program-program kerja dari koperasi Pondok

pesantren Langian Tuban adalah:

1)

2)

Di bidang organisasi
Dalam ha ini program yang dilakukan adalah bertujuan
untuk menumbuhkan dan meningkatkan kemauan Koperas
Pondok Pesantren dalam bidang keorganisasian, serta
meningkatkan keadaan dan pengetahuan para anggota akan sebuah
organisasi. Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah :
a) Mengadakan atau mengikuti diklat keorgansasian
b) Merutinkan pembinaan terhadap anggota lewat pertemuan-
pertemuan dan rutinitas koperasi yang salah satunya adalah
rapat anggota
Di bidang usaha
Daam bidang usaha ini Koperas Pondok Pesantren
Langitan membagi menjadi beberapa unit, diantaranya adalah Unit
usaha pupuk, Unit usaha PLN, dan Unit usaha pertokoan. Adapun

secararinci akan dibahas satu persatu



a)

b)
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Unit Usaha Pupuk

Dalam unit usaha ini program yang dilakukan adalah
bertujuan untuk penyehatan usaha, adapun program-program
yang dilakukan adalah:
1. Mengusahakan gudang diluar lingkungan pondok
2. Mengadakan pendekatan yang intensif terhadap PT. AGR
3. Mencari dan menggaet kembali pelanggan
Unit Usaha PLN

Dalam unit usaha ini program-program yang dilakukan
adalah bertujuan untuk meningkatkan pendapatan koperas,
adapun program-program yang dilakukan adalah :
1. Menciptakan sebuah system pengelolaan yang professional
2. Mengusahakan masuknya penghasilan secararutin
3. Méengkapi saranaloket pembayaran
Unit Usaha Pertokoan

Selain program-program diatas dalam unit ini juga
mempunyai beberapa program yang harus dilakukan, hal ini
diharapkan bisa mewujudkan sebuah Mini Market yang
dinamis dan bagus. Adapun program-programnya adalah :
1. Berkoordinasi dengan RMI dan Indogkop untuk kelancaran

pel aksanaan kerja mini market

2. Mengembangkan wilayah pemasaran

3. Mencari klien dalam mengembangkan usaha mini market
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d) Lain-lain

Selain ke dalam bidang diatas ada juga program lain
yang dilakukan sebagai usaha yang bertujuan untuk
pengembangan usaha. Dalam usaha ini ada beberapa program
yang dilakukan sebagai program yang juga bisa menopang dari
usaha-usaha yang sudah ditekuni oleh koperasi. Adapun
diantaranya adalah :
1. Kerjasamadengan pihak lain.
2. Usaha-usaha lain yang halal dan sesuai dengan idealisme

pesantren.

2. RencanaKerja Jangka Pendek dan Jangka Panjang
Selain program kerja yang dibuat di koperasi Pondok Pesantren
Langitan Tuban juga mempunyai Rencana kerjayaitu :
- Rencanakerjajangka pendek
a  Mengadakan Jum'’ at bersih oleh Anggota koperas
b. Memfasilitasi segala kebutuhan pondok dan masyarakat sekitar
berupa bahan-bahan pokok
c. lkut berpartisipasi dalam pengembangan pembangunan pondok
d. Mengadakan kegiatan pembagian sembako pada setigp satu

Muharram pada masyarakat miskin sekitar pondok pesantren
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- Rencanakerjajangka panjang

a. Pengembangan usaha mikro

b. Meningkatkan produktivitas usaha koperasi pondok ke arah yang
lebih maju dan lebih besar

c. Adanya kerja sama usaha dengan mitra usaha instansi pemerintah
dalam dunia ekonomi bisnis

d. Mengadakan pelatihan kewirausahaan berbasis kompetensi

e. Menjadi salah satu public figure yang cukup disegani sekaligus
market leader dalam bidang usaha perdagangan

f. Meningkatkan kwalitas dan kwantitas sumber daya manusia

interna dan eksternal.

3. Acuan Pelaksanaan program rencana strategis usaha Kopontren Langitan
Tuban
Acuan pelaksanaan adalah sebuah acuan yang digunakan untuk
menjalankan program dari rencana strategis yang sudah dibuat,
diantaranya adalah :
a Membuat rumusan fungsi dan tugas yang jelas dari perangkat koperasi
pondok pesantren Langitan Tuban
Ha ini berguna untuk mengurangi ketidakjelasan kinerja.
Artinya semua pekerjaan dan tugas biasanya dilakukan oleh beberapa
orang jadi sering terjadi kelalaian dalam tugas karena banyaknya tugas

yang diemban. Hal ini juga dihargpkan untuk menumbuhkan rasa
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tanggung jawab para pengurus dan Anggota koperasi yang kurang bisa
mel uangkan waktunya untuk kegiatan dan rutinitas koperasi.

. Membuat pola hubungan antara perangkat koperasi Pondok pesantren
Langitan Tuban untuk memperlancar informasi dan komunikas secara
cepat dan tepat sasaran.

Selama ini sistem yang berjalan adalah semua informasi yang
masuk jarang disosialisasikan kepada Anggota, ini disebabkan karena
kesadaran akan rasa memiliki yang belum maksimal. Dan tidak
maksimalnya pertemuan yang dilakukan tiap bulan karena masih
banyaknya Anggota yang absen hampir di tiap pertemuan. Makanya
diperlukan pola baru untuk meningkatkan dan memperlancar proses
transfer informasi atau sosialisasinya serta menciptakan kefektifan
dalam komunikasi.

Merangsang proyek percontohan dengan memperhatikan kreatifitas
dan kondisi obyektif daerah

Seperti yang telah diuraikan sebelum-sebelumnya bahwa setiap
rencana usaha atau program itu harus terlebih dahulu disesuaikan
dengan kondisi koperasi dan masyarakat sekitar pondok pesantren.

. Menciptakan system monitoring dan evaluasi secara dinamis
partisipatif

Membiasakan melakukan proses evauasi setiap ada masalah

oleh semua Anggota koperasi. Sehingga semua masalah bisa diketahui
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oleh Anggota dan semua Anggota bisa berfikir untuk menemukan idea

atau cara menghadapi masalah yang ada.

C. Analisis Data dan Pembahasan
1. Perencanaan Strategis Usaha Pondok Pesantren Langitan Tuban
Dari keseluruhan data yang telah disajikan oleh peneliti disebutkan
bahwa pembuatan perencanaan strategis Koperasi Pondok Pesantren
Langitan Tuban didasarkan untuk memberikan bantuan dan manfaat bagi
kemajuan pondok pesantren serta membantu masyarakat sekitar pondok
pesantren agar mereka dapat mudah mendapatkan wadah sebagai
pemenuhan kebutuhan sehari-hari atau kebutuhan ekonominya.
a.  Proses perencanaan strategis usaha Pondok Pesantren Langitan
Dalam ha ini akan diuraikan bagaimana azas-azas perencanaan
strategis koperasi Pondok Pesantren Langitan Tuban yang digunakan
untuk membuat konsep perencanaan strategis. Adapun azas-azas
tersebut adalah sebagai berikut:
- Anaisislingkungan masyarakat
Dalam analisis ini koperasi berusaha untuk melihat kondisi
masyarakat disekitarnya dan masyarakat dalam lingkungan pondok
pesantren, karena kondisi masyarakat tersebut akan menunjukkan
adanya berbagai kebutuhan, keinginan, atau selera serta berbagai
daya beli yang berbeda antara individu-individu yang ada dalam

masyarakat. Dari kebutuhan masyarakat inilah akan timbul
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permintaan yang biasanya di utarakan oleh Anggota koperas atau
masyarakat langsung kepada pihak koperasi untuk menyediakan
berbagai macam produk untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
yang disesuaikan dengan mayoritas daya beli masyarakat.
Analisis sarana atau sumber dayayang dimiliki koperas

Andlisis ini adalah upaya koperasi untuk mengenali dan
memahami potensi yang dimiliki koperasi diantaranya adaah
keuangan (modal), sumber daya manusianya, sumber daya kaital
yang berbentuk barang, dan lainnya. Selain itu analisis ini yang
dilakukan oleh koperasi ini adalah untuk memperoleh gambaran
atas kekuatan yang dimiliki, serta kelemahan-kelemahan dan
kekurangan-kekurangan yang dimiliki koperasi dan lainnya,
sehingga pada hasil final dari analisis ini koperasi sudah bisa
memiliki peta kekuatan dan kelemahan koperasi yang berguna
pada pembuatan rencana kegiatan koperasi.
Identifikasi adanya ketidak seimbangan

Dalam langkah identifikas ketidakseimbangan ini adalah
upaya koperasi untuk melihat apakah ada keseimbangan antara
sarana yang dimiliki koperasi dengan kondisi lingkungan yang ada.
Yang dimaksud keseimbangan disini adalah koperasi mempunyai
sarana yang bisa dimanfaatkan sepenuhnya dalam usaha
pemenuhan kebutuhan para santri pada khususnya dan masyarakat

pada umumnya. Jika sarana yang dimiliki tidak seimbang dengan
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permintaan maka koperas akan mengusahakan dengan cara
mencari kerjasama dan memanfaatkan peluang yang berupa
tawaran dari pihak luar.
- Menyusun rencana strategis untuk menyeimbangkan
Setelah ketiga langkah sudah dilakukan ha yang dilakukan
setelahnya adalah merupakan usaha koperasi mencari aternative-
aternatif yang bisa dipakai sebagai cara untuk menyeimbangkan
antara saran yang dimiliki oleh koperasi dengan kondisi
lingkungan koperasi. Adapun alternative-alternative yang timbul
pada saat proses ini disesuaikan dengan kondis yang dialami oleh
koperasi. Apakah harus meningkatkan kemampuan dan
keterampilan para Anggota koperasi, bisa juga menambah atau
membuat fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan, bisa juga mengadakan
kerjasama dengan pihak luar yang belum atau yang sudah pernah
menawarkan kerja sama. Dari aternative-alternative itu kita pilih
mana yang paling cocok untuk dilakukan yang sesuai dengan
kondisi yang ada dan sangat penting bagi perkembangan dan
pertumbuhan koperasi.
b. Analisis perencanaan strategis yang digunakan dengan teori
Sesuai dengan data yang diperoleh pendliti baik berupa
dokumen, wawancara dan penelitian lapangan, peneliti menemukan
aplikas antara perencanaan strategis yang dilakukan telah dilakukan

oleh koperas Pondok Pesantren Langitan Tuban dari awa anadisis
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sampai  dengan penyusunan rencana. Maka peneliti menganalisis
bahwa perencanaan strategis yang sudah dilakukan oleh koperasi
Pondok Pesantren Langitan merupakan sebuah perencanaan yang
dilakukan dengan melakukan pendekatan pada lingkungan internal dan
eksternal koperasi.

Dari langkah yang dilakukan oleh koperasi bermula tahap
analisis lingkungan sampai dengan penyusunan rencana strategi yang
didasarkan pada masdah dan kondisi yang sangat penting dari
koperasi untuk diselesaikan atau dirubah demi perkembangan dan
kemajuan bukan dari koperasi sgja tetapi juga buat pondok pesantren
dan lingkungan sekitar adalah merupakan sebuah upaya untuk
mewujudkan keseimbangan antara sarana yang dimiliki dengan
kondisi lingkungan dan mencapai keuntungan yang bermanfaat.

Daam ha ini adalah merupakan sebuah proses perencanaan
strategis yang berusaha mewujudkan perkembangan yang
menguntungkan. Dengan maksud akan bisa mendatangkan laba yang
sebesar-besarnya baik bersifat financial ataupun non financial. Dalam
analisis ini merupakan sebuah kegiatan untuk menciptakan
keseimbangan antara sarana (sumber daya aam, gedung, modal,
peralatan, sumber daya manusia, dan lain-lain) dengan lingkungan
yang koperass miliki dan kita hadapi. Karena dengan sarana yang
koperasi miliki akan dapat mengimbangi lingkungan masyarakat yang

pasti akan memiliki berbagai kebutuhan. Selain iti analisis yang
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dilakukan koperas Pondok Pesantren Langitan Tuban adalah
mempergunakan keuntungan yang diperoleh tersebut untuk menopang
pertumbuhan usaha koperasi dan menghindarkan penggunaan
keuntungan untuk hal-hal yang bersifat konsumtif.’

2. Pelaksanaan Perencanaan Strategis Kopontren Langitan Tuban

Seperti yang diuraikan diatas tentang perencanaan strategis yang
dilakukan oleh Kepontren Langitan Tuban. Tidak bisa dipungkiri pula
bahwa pelaksanaan yang akan dilakukan dalam implementasi program
yang sudah dihasilkan juga didasarkan pada hasil dari proses andisis
internal dan eksternal koperasi, ddam ha ini adalah analisis kondisi
lingkungan dan analisis sarana koperasi.

Untuk hasil yang efektif dari rencana yang sudah ditetapkan
diperlukan sebuah acuan dalam pelaksanaan. Acuan yang ada bukan hanya
sekedar berupa sebuah kegiatan yang bersifat konkrit, akan tetapi acuan
yang dipaka disini adalah merupakan sebuah langkah yang bersifat
antisipatif, meminimalisir masalah yang akan terjadi, guna untuk
membantu pelaksanaan rencana yang dilaksanakan. Adapun acuan-acuan
pel aksanaan rencana strategis koperasi Pondok Pesantren Langitan Tuban
adalah:

a Adanyarumusan fungsi dan tugas yang jelas dari perangkat Kopontren

Langitan Tuban.

° Drs. Ek. Mochtar Effendy, Membangun Koperasi Di Pondok Pesantren,( Jakarta:
Bhratara Karya Aksarg,1986) hal. 3
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Berawal dari masalah ketidakjelasan fungsi dan pembagian
kerja yang menyebabkan kinerja koperasi tidak efektif rumusan fungsi
dan tugas ini di buat. Pelimpahan tugas yang biasanya dilakukan oleh
beberapa pengurus yang aktif sgja membuat masalah baru yaitu
menumpuknya agenda-agenda yang belum bisa dilakukan dan kelalaian
kinerja.

Rumusan fungsi dan tugas dibuat sebagai acuan pelaksanaan
rencana karena dengan hal ini rasa tanggung jawab koperasi bisa
tumbuh sehingga mereka bisa bekerja sesuai porsi peranan tugas dan
tanggung jawab. Jadi dengan ini tidak ada lagi permasalahan
pelimpahan tanggung jawab kepada beberapa orang sgja tetapi seperti
mesin semua Anggota bekerja sesuai dengan tugas dan fungsi mereka
masi ng-masing.

Setelah ini berjalan dengan efektif maka dalam pelaksanaan
rencana strategis dalam bentuk program-program kerja akan bisa
berjalan dengan lancar dan efektif.

. Adanya pola hubungan antara perangkat Kopontren Langitan Tuban
untuk memperlancar informasi dan komunikasi secara cepat dan tepat.

Selama ini system yang berjalan adalah semua informasi yang
masuk jarang disosialisasikan kepada Anggota, dan juga kadang
informasi yang ada disosialisasikan tetapi tidak efektif. ini disebabkan
karena kesadaran akan rasa memiliki yang belum maksimal. Dan tidak

maksimalnya pertemuan yang dilakukan tiap bulan karena mash
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banyaknya Anggota yang absen hampir di tiap pertemuan. Sehingga
menimbulkan ketidak tahuan para Anggota yang selama ini tidak aktif
tentang program atau kebijakan baru yang harus dilakukan dan
dilaksanakan.

Makanya dari permasalahan ini diperlukan pola baru untuk
meningkatkan dan memperlancar proses transfer informasi atau
sosialisasinya serta menciptakan keefektifan dalam komunikasi.
diharapkan dapat menumbuhkan rasa memiliki oleh Anggota koperasi
sehingga mereka merasa dianggap dan akan melaksanakan program
atau kebijakan yang baru dengan senang hati. Jadi program-program
yang ada sebagai rencana strategis bisa berjalan dengan lancar dan
efektif.

Merangsang proyek percontohan dengan memperhatikan kreatifitas dan
kondisi obyektif daerah

Hal ini adalah sebuah upaya untuk menumbuhkan daya
kreatifitas yang didasarkan atas redlitas atau kondis sekitar pada diri
setigp Anggota koperasi. Dalam upaya ini koperasi kadang membuat
proyek percontohan misalkan workshop atau pendirian usaha baru demi
memacu motivasi para anggota untuk selalu berekreas dengan ide-ide
baru.

Adapun hubungannya dengan pelaksanaan rencana strategis
adalah sangat berhubungan sekali. Karena dengan kresativitas yang

dimiliki oleh Anggota koperas akan membantu sekali dalam
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melahirkan langkah-langkah yang bervariatif dalam menjaankan
rencana strategis. Dan dengan daya kreativitas yang dimiliki akan
melahirkan ide-ide baru yang berguna untuk perkembangan ataupun
kemajuan usahayang dimiliki koperasi.

. Adanya system monitoring dan evaluasi secara dinamis dan partisipatif

Berawal dari menumpuknya masalah yang tidak pernah
diselesaikan akhirnya menyebabkan masalah tersebut menjadi factor-
faktor penghambat dalam setiap pelaksanaan program kerja. Ini
disebabkan karena jarangnya proses evaluasi yang dilakukan oleh
semua Anggota koperasi setiap selesa melakukan kegiatan atau setiap
ada masalah yang muncul.

Selain itu bisa dilihat dari kebiassan koperasi Kopontren
Langitan yang melakukan proses evaluasi hanya pada saat pel aksanaan
rutinitas agenda koperasi yaitu pada saat Rapat bulanan Anggota dan itu
biasanya hanya dilakukan oleh jajaran pengurus koperasi sgja.

Dari latar belakang inilah adanya system monitoring dan
evaluas sangat diperlukan. Dengan sistem yang ada ini diharapkan
menjadi kultur koperasi untuk melakukan monitoring dan evaluas
setiap habis melakukan kegiatan atau setigp ada masalah yang timbul.
Dan dengan system ini diharapkan bisa menimbulkan rasa kepedulian
oleh semua Anggota koperasi terhadap masalah-masalah yang ada
sehingga mereka mengerti dan menemukan ide untuk menyelesaikan

masal ah-masalah yang ada.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan

oleh peneliti, maka peneliti mencoba menyimpulkan :

1

Perencanaan strategis usaha yang dilakukan oleh koperasi Pondok
Pesantren Langitan Tuban adalah merupakan usaha-usaha untuk
mewujudkan peranan koperasi dalam mewujudkan kemauan pondok
pesantren dan membantu masyarakat sekitar pondok pesantren dalam
pemenuhan kebutuhannya. Adapun usaha-usaha tersebut dibuat melalui
tahap-tahap perencanaan yaitu: tahap analisis lingkungan masyarakat,
tahap analisis sarana atau sumber daya yang dimiliki koperasi, tahap
identifikasi adanya ketidakseimbangan dan yang terakhir adalah tahap
penyusunan rencana strategis untuk menseimbangkan.

Pelaksanaan perencanaan strategis pada Koperasi Pondok Pesantren
Langitan Tuban adalah menjalankan unit usaha pertokoan, unit usaha
PLN, unit usaha pupuk, yang dijalankan sesuai dengan empat acuan
pelaksanaan yang bersifat antisipatif dan membangun sebagai faktor

pendukung dalam keefektifan pelaksanaan rencana strategis.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang terangkum dalam kesimpulan maka

penulis perlu memberikan sumbangan pemikiran sebagai berikut :
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Melihat kenyataan yang ada di lapangan hendaknya koperasi Pondok
Pesantren Langitan lebih meningkatkan dalam segi pelayanan maupun
produktivitas, selain hal itu ada beberapa hal yang harus dilakukan yaitu:

1. Perencanaan strategis usaha koperass pondok pesantren Langitan
kecamatan Widang kabupaten Tuban hendaknya mengefektifkan pola
komunikasi dalan menumbuhkan keterbukaan dan motovasi kerja dalam
internal koperasi.

2. Pelaksanaan perencanaan strategis usaha koperas pondok pesantren
Langitan kecamatan Widang kabupaten Tuban adalah mengefektifkan unit
usaha pertokoan, unit usaha PLN, unit usaha pupuk, yang dijalankan
sesuai dengan empat acuan pelaksanaan yang bersifat antisipatif dan
membangun sebagai faktor pendukung dalam keefektifan pelaksanaan

rencana strategis.
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